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Abstract :

This study attempts to finding out whether franing benefit, working environment
has influence to job motivation and its related to supervisor's performance at PT.
XYZ. The phenomenon happened during 2010-2015 ; a declining of internal
promotion with average number 4,5% per year, declining in class promotion 13%
of participants, 10% raising negative comment regarding service quality, the
increasing number of warning letter given fo supervisor by superior in 20%, and
27,5% in average increasing number of turn over for supervisor level within this
company. The biggest impact that happened in this company was 20% of
termination from client. The analysis technique apply the structural equation
modeling. Lisrel 8,7 applied as statistical software for measuring the relation
between variables that happen simultaneously. Population of this research is 200
supervisor who work in Jakarta area. As the result of this research said that the
benefit of training influence partially against motivation of work, working
environment has positive influence to job motivation, and benefit of training,
working environment, job motivation has jointly affect’ to supervisor’s
performance, also training benefit has influence to working environment.
Keywords : Training’s Benefit, Working Environment, Job Motivation,
Supervisor’s performance.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat pelatihan, lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja dan dampaknya terhadap kinerja supervisor PT. XYZ.
Fenomena yang terjadi selama periode tahun 2010-2015 : penurunan promosi
internal rata-rata sebesar 4,5% per tahun, penuruan peserta pelatihan promosi rata-
rata 13%, meningkatnya keluhan klien atas kualitas pelayanan di area kerja
sebesar rata-rata 10% per tahun, kenaikan jumlah surat peringatan yang diberikan
kepada supervisor oleh atasannya sebesar 20% dan juga kenaikan turn over
pegawai di level supervisor sebesar rata-rata 27,5%. Dampak terbesar yang
dirasakan oleh PT. XYZ adalah terjadinya pemutusan kerjasama dengan klien
rata-rata  sebesar 20%. Metode analisa dalam penulisan ini menggunakan
structural equation modelling. Lisrel 8,7 digunakan untuk mengukur hubungan
antara variabel yang terjadi secara bersamaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah 200 orang supervisor yang bekerja di Jakarta. .
Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa manfaat pelatihan berpengaruh
parsial terhadap motivasi kerja, lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
motivasi kerja, terdapat pengaruh manfaat pelatihan, lingkungan kerja, dan
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja, serta manfaat pelatihan
berpengaruh terhadap lingkungan kerja.
Kata kunci : Manfaat pelatihan, lingkungan kerja, motivasi kerja, kinerja
supervisor.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT. XYZ

PT. XYZ adalah salah satu Perusahaan Milik Asing yang berpusat di
Copenhagen, Deminark, didirikan pada tahun 1901. PT. XYZ memiliki afiliasi
yang beroperasi di lebih dari 50 negara di seluruh dunia.
1. Sejarah PT. XYZ

PT XYZ didirikan di Indonesia pada tahun 1996 dengan mengakuisisi
ESGO, anak perusahaan Jasa Lingkungan Hongkong. Pada tahun 1998
mengakuisisi Reliance, anak perusahaan dari Grup Jardine-Hongk-ong dan PT.
Tempindo di Indonesia. Pada tahun 2007 PT XYZ mengakuisisi PT SAS Security,
Andrawina Catering dan pada tahun 2009 mengakuisisi PT Sun Parking. Dari 500
karyawan di awal pendiriannya PT XYZ berkembang menjadi salah satu
perusahaan terbeslar di Indonesia secara jumlah karyawan maupun nilai bisnis
yang dimilikinya,
2. Visi dan Misi PT._XYZ
Visi dari PT XYZ adalah wants to be a world’s greatest service organization in
2020. |
Misi dari PT XYZ adalah To deliver and develop the best Quality of Services Jor
the benefit of all.
3. Sistem Nilai

PT. XYZ menganut 4 sistem nilai yang menjadi landasan organisasi yaitu

Honesty we respect Menghargai Kejujuran

60
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Entrepreneur we act Bertindak Seperti Wirausahawan
Responsible we care Memelihara Tanggungjawab
Quality we deliver Melayani dengan Kualitas

4. Struktur Organisasi PT. XYZ

Organisasi PT XYZ di bagian operasional terlihat pada gambar 4.1 di bawah ini :

Gambar 4.1. Struktur organisasi
Sumber : HRD PT XYZ
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5. Penghargaan
Keberadaan PT. XYZ sebagai penyedia jasa di tingkat nasional maupun
internasional terlihat dari penghargaan yang telah diperoleh sejak tahun 2000 dapat

dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Penghargaan PT. XYZ
AWARDS TAHUN

EMC2 Award 2000, 2001, 2002,
2003, 2004, 2005,
2012, 2014, 2015

Five Bees Award ' 2001, 2002, 2003

Emerald Award : 2005, 2006, 2008,
2009

Best Value Creation Award 2005

The World Champion 2007

ROCC Award 2007, 2009

Top Brand Award in Recognition of Outstanding | 2015
Achievement in Building The Top Brand;
Category: Parking Service Provider
Aircraft Cleaning Award — “The Best Cleaning | 2015
Provider”
Aircraft Cleaning Award — “The Hard Work That | 2015
Has Been Done So That Garuda Indonesia Can Be
Awarded As The Sixth Cleanest Aircraft Cabin In
The World”

Corporate Image Award 2015- The Best in | 2015
Building and Managing Corporate Image;
Category: Cleaning Service

Corporate Image Award 2015~ Excellence in | 2015
Building and Managing Corporate Image;
Category: Parking Management

Sumber : HRD PT. XYZ

6. Jenis Pelayanan PT. XYZ

Pelayanan yang diberikan oleh PT. XYZ adalah meliputi :

a. Cleaning service (pelayanan kebersihan)
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Merupakan sebuah sistem kebersihan dengan perpaduan antara kemampuan
sumber daya manusia yang terlatih, mesin dan peralatan, bahan kimia yang ramah
lingkungan, standard operating procedures, sistem pengawasan, sistem
dokumentasi kualitas dan didukung oleh management.

b. Security Service

Pelayanan jasa keamanan berupa penjagaan dan peﬁgawasan akses menuju
properti bisnis klien berupa pengawasan personal, sistem pengawasan pusat,
perangkat keamanan, pelatihan dan konsultasi

c. Property Service

Usaha perawatan gedung yang meliputi pekerjaan gardening and lanscaping
(taman dan lanskap), pest control (pengendalian hama), high rise cleaning
(pekerjaan kebersihan di ketinggian).

d. Catering Service

Melayani perusahaan pertambangan di daerah pedalaman yang dengan
memberikan pelayanan berupa pengaturan rumah tangga untuk menata tempat
tinggal para pekerja tambang yang bersih dan sehat, pencucian pakaian,
penyediaan makan dan minum serta penjagaan akses masuk area tambang. Bentuk
integrasi pada pelayanan di catering ini meliputi housekeeping, laundry,
gardening, Integrated Pest Management dan Security

e. Support Service

Merupakan jasa pelayanan yang mengalihkan seluruh étau sebagian dari tugas-

tugas pelanggan di lvar bisnis inti klien. Pelayanan yang diberikan seperti

receptionist, driver, messenger, office boys atau tea girls, mailroom, handyman,
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pantry services, doorman, telepon Opera;on car call, locker_services, customer
relations, sales promotions girls (SPG), factory helper, production helper
Selain peranan sumber daya manusia sebagai motor dari perkembangan usaha di
PT XYZ, perusahaan ini juga memiliki sistem yang dikenal dengan cleaning
system dimana menghubungkan antara sumber daya manusia, dukungan
manajemen, standar operasional prosedur, perlengkapan kerja serta pengawasan
sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.
Sistem ini digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang sangat
berkualitas dan berdaya guna. Selain penerapan cleaning :ystem tersebut
dukungan untuk menciptakan kondisi lingkungan kerja yang baik, secara fisik
maupun non fisik juga diperlukan, sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan
dapat tercapai. Hal ini dapat dikaitkan apabila seorang karyawan telah merasakan
kondisi ‘lingkungan kerja yang baik, maka motivasi pada diri karyawan untuk
bekerja juga akan meningkat sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.
B. Gambaran Umum Responden Penelitian

Dari hasil pgngumpulan data atas kuesioner yang disebgrkan kepada
supervisor PT XYZ, karakteristik responden secara global diperoleh dari jawaban
atas pertanyaan pada kuesioner pada bagian pertama, dimana berisi tentang data
responden seperti jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir.
Hasil olah data atas 200 responden yang dilakukan dengan menggunakan

perangkat lunak SPSS untuk menggambarkan karakteristik .responden secara

umum dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden
No. ‘Variabel Jawaban Jumlah Prosentase
1 Jenis Kelamin Laki-laki 123 61%
Perempuan 717 39%
Jumlah 200 [ -100%
2 | Usia Responden 20~-25 50 25%
26-30 71 ° 35%
31-35 56 28%
36-40 23 12%
Jumlah 200 100%
3 | Pendidikan SD 11 5%
SLTP 63 32%
SLTA 100 50%
Diploma 10 8%
Sarjana 16 5%
Jumlah 200 100%

Sumber : Data olahan peneliti (2017)

1. Jenis Kelamin

Kelompok responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari gambar 4.2
berikut :

Jenis Kelamin Responden

Gambar 4.2. Proporsi Jenis Kelamin Responden

Jumlah 200 responden, 123 orang (61%) berjenis kelamin laki-laki dan 77 orang
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(39%) berjenis kelamin perempuan, yang terdapat pada Gambar 4.2 Hasil survei
menunjukkan bahwa laki-laki merupakan kelompok responden terbesar dalam
penelitian ini.
2. Usia Responden

Kelompok responden berdasarkan usia responden dapat dilihat dari gambar 4.3

berikut :

Usia Responden

36-40 th
12%

Gambar 4.3 Proporsi Usia Responden
Sebaran usia responden antara 20-25 tahun sebanyak 50 orang (25%), berusia 25-
30 tahun sebanyak 71 orang (35%), berusia 31-35 tahun sebanyak 56 orang
sebesar 28%, berusia 36-40 tahun sebanyak 23 orang sebesar 12% yang terdapat
pada Gambar 4.3 Hasil survei menunjukkan iaahwa kelompok responden

didominasi oleh kelompok dewasa mwuda, dan dalam usia produktif (antara 15

sampai 64 tahun) (BPS, 2017)

3. Pendidikan

Kelompok responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada gambar 4.4

berikut :
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,, Pendidikan so
Diploma 59 5%.

8%

Gambar 4.4 Proporsi Pendidikan Responden
Sebaran jenjang pendidikan responden adalah 11 orang (5%) berpendidikan SD,
63 orang (32%) berpendidikan SMP, 100 orang {50%) berpendidikan SMA, 10
orang (8%) berpendidikan Diploma, 16 orang (5%) berpendidikan S1 yang
terdapat pada Gambar 4.4 Hasil survei membuktikan bahwa dominasi responden

terdiri dari kelompok berpendidikan SMA sebesar 50%

C. Pelaksanaan Survei

Survei dilakukan untuk mendapatkan data yang akan diolah pada penelitian
ini. Data yang dikumpulkan berupa data primer, yaitu data yang didapat langsung
dari responden yang merupakan supervisor PT, XYZ yang menjawab kuesioner
yang disebarkan sebanyak 276 lembar, total kuesioner yang kembali sebanyak 213
lembar dari total kuesioner yang disebar. Dari jumlah kuesioner yang kembali
telah dilakukan pemeriksaan secara manual, dimana jawaban kuesioner yang tidak
sempurna seperti terlalu banyak data yang tidak disi atau peng'isia.n yang

memberikan nilai skala sama untuk semua pertanyaan dan pilihan yang tidak
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jelas, karena memilih dua atau lebih dari skala yang telah diietapkan untuk satu
pertanyaan maka jawaban kuesioner tersebut tidak dipilih untuk dipergunakan
dalam pemrosesan data. Hasil akhir jumlah kuesioner yang dapat diproses setelah
dilakukan pemeriksaan, baik secara manual maupu komputerisasi dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS 24.00 dan lisrel 8.7 adalah berjumlah 200.

D. Hasil Uji Instrumen
1. Hasil Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran keabsahan pada suatu instrumen. Suatu -
instrumen dikatakan valid, apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.
Pada penelitian ini validitas instrumen penelitian diuji- dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 24.0 dimana seluruh data yang akan diolah diproses
untuk mendapat nilai atas beberapa kriteria keabsahan data.
Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Oleh karena data penelitian yang diperoleh dengan kuesioner
menggunakan penilaian skala likert, maka uji validitas yang d;::nakan adalah
metode statistic product moment. Persyaratan untuk dapat diterima adalah nilai
g > Tiabel. Bila nilai Thinng > Tape maka perbedaan itu signifikan dan dapat
dinyatakan valid (Sugiyono, 2014)

Hasil uji atas seluruh variabel seperti terlihat pada tabel 4.3 berikut ini




Tabel 4.3

Hasil Uji Variabel
Item | Ttabel |  Thimsg | Keterangan
Pelatihan (X1

2 0,444 0.536 Valid

3 0,444 0.673 -Valid -

4 0,444 0.790 Valid

5 0,444 0.509 Valid

6 0,444 0.644 Valid -t
7 0,444 0.539 Valid

0.568

14 0,444 0.584 Valid
15 0,444 0.674 Valid
17 0,444 0.594 Valid
18 0,444 0.710 Valid
19 0,444 0.677 Valid
20 0,444 0.592 Valid
Lingkungan Kerja (X2)
1 0,444 0.581 Valid
2 0,444 0.546 Valid
3 0,444 0.446 Valid
5 0,444 0.662 Valid
6 0,444 0.707 Valid
7 0,444 0.791 Valid -
8 0,444 0.724 Valid
9 0,444 0.741 Valid
10 0,444 0.703 Valid
11 0,444 0.532 Valid
12 0,444 . 0.572 Valid
13 0,444 0.573 Valid
14 0,444 ~ 0.455 Valid”
Motivasi (X3 .

0,444

0.596

Valid
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0477 Valid

0474
[ o [ o044 [ 0578
0.575
0.510

15 0,444 . 0.532 Valid

16 0,444 0.711 Valid

17 0,444 0.558 Valid

Sumbt;,r : Data diolah peneliti, 2017
Berdasarkan Tabel 4.3, uji validitas yang dilakukan dapat dijelaskan hasilnya
sebagai berikut.
a. Untuk variabel ‘pelatihan (X1) dari 20 pernyataan Srang di.uat terdapat 6
pernyataan yang tidak valid (drop) yakni pernyataan nomor 1, 8,9,11,13 dan 16
dimana nilai Injung < Iwbe Sehingga jumlah pernyataan yang akan digunakan

sebagai instrumen untuk variabel pelatihan sebanyak 14 pernyataan.
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b. Untuk variabel lingkungan kerja (X2) dari 15 pernyataan yang dibuat terdapat
1 pernyataan yang tidak vﬁlid (drop) yakni pernyataan nomor 4 dimana nilai
Thiung < Imbet Schingga jumlah pemyétaan yang akan digunakan sebagai
instrumen untuk variabel lingkungan kerja sebanyak 14 pernyat~an.

c. Untuk variabel motivasi (X3) dari 15 pernyataan yang dibuat terdapat 7
pernyataan yang tidak valid (drop) yakni pernyataan nomor 1,2,4,5,7,8,15
dimana nilai Ihingg < Tube Sehingga jumlah pernyataan yang akan digunakan
sebagai instrumen untuk variabel motivasi sebanyak 8 pernyataan.

d. Untuk variabel kinerja (Y) dari 20 pernyataan yang dibuat ’.terdapat 12
pernyataan yang tidak valid (drop) yakni pernyataan nomor
1,3,4,5,6,7,10,12,14,18,19,20 dimana nilai yjnng <  Teabel s::hingga jumlah
pernyataan yang akan digunakan sebagai instrumen untuk variabel kinerja

sebanyak 8 pernyataan,

2. Hasil Uji Reliabilitas | ' .

Instrumen dinyatakan reliabel atan dapat dipercaya untuk dapat dipergunakan
sebagai alat pengumpul data, karena instrumen ters;ebut‘ dianggay.. ~aik. Instrumen
yang baik tidak akan bersifat mengarahkan responden untuk memilih jawaban
tertentu yang diinginkan peneliti. Reliabel berarti dapat diandalkan dan dapat
dipercaya. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan softwgre SPSS, nilai
Alpha Cronbach yang dipersyaratkan pada penelitian ini adalah icbih besar dari
0,7.

Hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel yang dipergunakan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel 4.4 di berikut ini.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Pelatihan 0.856 Reliabel
Lingkungan Kerja 0.859 Reliabel
Motivasi 0.840 Reliabel
Kinerja 0.728 Reliabel

Sumber: Output SPSS hasil olahan peneliti, 2017
Seperti terlihat pada Tabel 4.4 di atas, seluruh variabel pada penelitian ini
memiliki nilai Alpha Cronbach di atas 0,7 sehingga seluruh variaPeI dinyatakan
reliabel. | |
E. Analisis Deskriptif Variabel Bebas dan Variabell Terikat Berdasarkan
Skal'a Rasio |

Dalam penelitian ini terbagi atas 2 kelompok utama, yaitu variaﬁel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah variabel X, yaitu
variabel pelatihan, X; adalah lingkungan kerja dan X3 adalah mc*-asi kerja serta
variable Y yaitu kinerja, o
Pada kuesioner yang diajukan kepada responden dengan skala h;kert 1-5. Hasil
penelitian tersebut dibagi ke dalam bentuk skala untuk mempermudah dalam

penafsirannya, dengan pemahaman sebagaimana tercantum pada tabel 4.5 berikut

ini:

Tabel 4.5
Skala Pengolahan Data
0,800 — 1,00 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 —- 0,599 Cukup tinggi
0,200 - 0,399 Rendah
<0,199 Sangat rendah (tidak valid)

Sumber : Unaradjan (2013)

1. Pelatihan

Dalam pelatihan terbagi atas 3 komponen yéitu reaksi, pembelajaran dan




perilaku.
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Berikut adalah rekapitulasi pencapaian tiap komponen pengukuran atas 14

pertanyaan yang disampaikan pada tabel 4.6 berikut

L

Tabel 4.6
Hasil Capaian Bukti Fisik
Indikator Skor %
Pel 2 Waktl} penyel_enggargan pelatihan sesuai dengan 745 74,5
materi yang disampaikan
Pel 3 Penjel_asan mstruktur dal:am menyampaikan 770 77
materi mudah dimengerti
Pel 4 N_Ietode Pembelajaran sesuai dengan materi yang 708 70,8
disampaikan
Penggunaan fasilitas/alat bantu yang digunakan
Pel 5 | membuat mejadi lebih mudah mengerti untuk 684 68,4
memahami materi
Pelatihan membuat wawasan dan keahlian
Pel 6 bertambah 721 72,1
Saya menjadi lebih mengerti cara penyelesaian |’
Pel 7 masalah setelah pelatihan 731 73,1
Keterampilan menjadi bertambah dengan
| Pel 10 mengikuti pelatihan 764 76,4
| Setelah pelatihan, terdapat sikap kerja yang
i Pel 12 harus diperbaiki 722 72,2
| Pel 14 Menga_]arkap kepada rekan kerja tentang metode 756 75.6
yang baru diperoleh
Pel 15 Merasg lebih percaya diri dalam penyelesaian 4 724
pekerjaan .
Peserta lebih mengerti resiko kecelakaan kerja
Pel 17 dan upaya antisipasinya setelah pelatihan 679 67,9
Pel 18 Peserta me_njadl Lebl_h semangat untuk 686 68.6
, menyelesaikan pekerjaan
Pel 19 Peserta menj'adl lebih semangat untuk berprestasi 703 703
setelah pelatihan
Setelah pelatihan menambah rasa tanggung
Pel 20 jawab atas hasil kerja 707 70,7

Skor total dari bukti fisik variable ini adalah 14428,57/(5%13#200) = 0,721

setara dengan 72%.

mencapai kategori tinggi.

Berdasarkan skala pengolahan data di tabel 4.5 maka pencapaian bukti fisik
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Indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah “Penjelasan instruktur dalam
menyampaikan materi mudah dimengerti” sebesar 77%, hal ini
menggambarkan bahwa rgaksi peserta atas pelatihan yang diselenggarakan
dinilai positif, dimana kejelasan informasi atas materi pe'ratihax_l‘ melalui
peranan instruktur dinilai positif. Sedangkan indikator dengan nilai terendah
adalah “Peserta lebih mengerti resiko kecelakaan kerja dan  upaya
antisipasinya setelah pelatihan” sebesar 67,9%, hal ini menyatakan bahwa
responden menilai bahwa pemahaman atas adanya resiko kerja serta kegiatan
untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja dan belum terlaksana dengan

maksimal di area kerja responglen.

. Lingkungan kerja
Pada van'abc;l lingkungan kerja terdiri atas 3 komponen yaitu hubungan

dengan rekan kerja, hubungan bawahan dengan pimpinan, fasilitas kerja.

Berikut adalah rekapitulasi pencapaian tiap komponen pengukuran atas 14

pertanyaan yang disampaikan pada tabel 4.7 berikut ini :
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Tabel 4.7
Hasil Capaian Bukti Fisik
Indikator Skor %
Ling 1 Peserta dapat berso_sia.lisasi dengan rekan kerja 738 738
untuk urusan pekerjaan
. Peserta dapat bersosialisasi dengan rekan kerja
Ling2 | unnak kegiatan di luar pekerjaan 768 768
. Komunikasi terbuka bila ada permasalahan di
Ling 3 lingkungan kerja 795 79,5
Ling 5 Ket]asama. antar karyawan berbeda divisi berjalan 786 8.6
dengan baik
. Manager memberikan uraian tugas yang dapat
Ling 6 dipahami oleh Supervisor 788 78,8
Manager selalu mengkomunikasikan hal-hal yang
Ling 7 | berhubungan dengan usaha pencapaian tugas - 781 78,1
pekerjaan
Manager selalu memberikan pujian kepada
Ling 8 | Supervisor yang mampu memenuhi target 78 78
- | pekerjaan yang diharapkan
Ling 9 Komunikasi yang b_alk dengan manager membantu 767 76,7
dalam proses bekerja
Manager memberikan kebebasan untuk
Ling 10 | memberikan pendapat / masukan dalam 782 78,2
penyelesaian pekerjaan
Ling 11 Pencaha).raan di area kerja sudah baik dan 1. 798 798
memadai
Ling 12 Suhu u.dara di area ker_]a_ sudah cukup baik untuk 785 78,5
menunjang aktivitas kerja
. Tidak ada suara yang mengganggu di area kerja
Ling 13 sehingga mempengaruhi aktivitas kerja 777 77,1
. Peralatan kerja yang disediakan oleh perusahaan
Ling 14 cukup lengkap dan mamadai 73 [
Tata letak perlengkapan kerja area di area kerja
Ling 15 | memberikan kesempatan untuk mudah 759 75,9

berkomunikasi dengan rekan kerja

Skor total dari bukti fisik variable ini adalah 10894/(5%¥14*200) = 778 setara

dengan 77,8%

“Berdasarkan skala pengolahan data di tabel 4.5 maka pencapaian bukti fisik

mencapai kategori tinggi.

Indikator yang memiliki nilai_ tertinggi adalah “Pencahayaan di area kerja
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sudah baik dan memadai” sebesar 79,8% hal ini menggambarkan bahwa

fasilitas kerja berupa pencahayaan membantu responden dalam bekerja dinilai

baik. Sedangkan indikator dengan nilai terendah adalah “Peserta dapat

bersosialisasi dengan rekan kerja untuk urusan pekerjaan” sebesar 73,8%, hal

ini menyatakan bahwa responden menilai bahwa hubungan dengan rekan kerja

belum dapat dilakukan secara maksimal di area kerja.

. Motivasi Kerja

Pada variable motivasi kerja terdapat 3 komponen yaitu ket=:wuhan akan

prestasi, kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan akan kekuasaaan.

Berikut adalah rekapitulasi pencapaian tiap komponen pengukuran atas 8

pertanyaan yang disampaikan pada tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8
Hasil Capaian Bukti Fisik
Indikator Skor %
Bila mengalami kesulitan dalam melakukan
Mot 3 | sesuaty, lebih suka berusaha keras untuk 687 68,7
menyelesaikannya
Pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik jika
Mot 6 dibantu rekan kerja 689 68,9
Mot 9 Inisiatif dalam suatu pekerjaan dihargai oleh 700 70
Manager
Mot 10 Menﬂfmatl b.cl.cega bersama orang lain daripada 705 70,5
bekerja sendirian
Siap menanggung resiko terhadap segala
Mot 11 | kemungkinan yang terjadi akibat dari pekerjaan 680 68
yang saya lakukan
Mengutamakan tugas daripada kepentingan an
Mot 12 pribadi 3] ” | 68,2
Mot 13 | Siap bersaing dengan rekan kerja 664 66,4
Selalu mengikuti perkembangan Iimu
Mot 14 | Pengetahuan dan Teknologi sebagai panduan 687 68,7
dalam melaksanakan pekerjaan

wy!
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Skor total dari bukti fisik variable ini adalah 5494/(5*8*200) = 686 setara
dengan 68,6%
Berdasarkan skala pengolahan data di tabel 4.5 maka pencapaian bukti fisik
menéapai kategori tinggi.
Indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah “Menikmz;ti bekerja bersama
orang lain daripada bekerja sendirian” sebesar 70,5% hal ini menggambarkan
bahwa aspek kebutuhan untuk berafiliasi berdasarkan bekerjasama dengan
orang lain. Sedangkan indikator dengan nilai terendah adalah “Siap bersaing
dengan rekan kerja” sebesar 66,4%, hal ini menyatakan bahwa responden
menilai kebutuhan akan kekuasaan belum dirasakan sepenuhnya dipenuhi
untuk melakukan persaingan dengan rekan kerja. Lo
. Kinerja

Pada variabel kinerja terdapat 4 komponen yaitu task performance,
contextual performance, adaptive performance, counterproductive work
behavior.
Berikut adalah rekapitulasi pencapaian tiap komponen pengukuran atas 8

pertanyaan yang disanipaikan pada tabel 4.9 berikut
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Tabel 4.9
Hasil Capaian Bukti Fisik

Indikator Skor %

i Supervisor handal dalam menuntaskan tugas-
Rin tugas saya di perusahaan ini atas prakarsa sendiri 1930 193

Supervisor membutuhkan waktu yang lebih lama
Kin 5 | dari target yang ditentukan untuk menyelesaikan | 1997,5 | 199,75
pekerjaan

Kin 9 Supervisor akan meminta pertolongan jika

mengalami kesulitan 1890 189

Kin 11 Supervisor menyesuaikan kemampuan kerja

dengan perkembangan teknologi 1932,5 | 193,25

Kin 13 Supervisor terus berinovasi dalam

menyelesaikan pekerjaan 19535 195,
. Supervisor dapat menyesuaikan dengan keadaan
Kin 15 | vang tidak pasti dan tidak jelas dalam pekerjaan |, 2% | 2043
Kin 16 Sppemgor complatfzt atas hal yang tidak penting 1890 189
di pekerjaan
Kin 17 Supervisor fokus pada hal yang negatif 1930 193

dibanding hal positif di pekerjaan

Skor total dari bukti fisik variable ini adalah 15570/(5%8*200, = 19462 setara
dengan 194,62%

Berdasarkan skala pengoléhan data di tabel 4.5 maka pencapaian bukti fisik
mencapai kategori sangat tinggi.

Indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah “Supervisor dapat menyesuaikan
dengan keadaan yang tidak pasti dan tidak jelas dalam pekerjaan” sebesar
204,5% hal ini menggambarkan bahwa aspek adaptive performance positif
dimana penyesuaian terhadap keadaan yang tidak pasti dan tidak jelas dalam
kondisi yang sangat baik. Sedangkan indikator dengan nilai terendah adalah
“Supervisor akan meminta pertolongan jika mengalami kesulitan” dan
“Supervisor complaint atas hal yang tidak penting di pekexj;,;n” sebesar 189%,
hal ini menggambarkan bahwa dalam contextual performance, kerjasama untuk

meminta pertolongan pada saat kesulitan terjadi di pekerjaan bukan merupakan
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pilihan individu. Demikian juga dalam perilaku  yang kontraproduktif,

responden menyatakan bahwa perilaku berkomentar negatif atas hal yang tidak

penting juga terjadi di pekerjaan.

F. Gambaran data penelitian

Pengolahan data dilaksanakan untuk memenuhi kuota jumlah variabel

latent, dimana dengan alasan yang sangat kuat, maka perlu dilaksanakan

resampling dengan metode bootstrap, dengan alasan mendasar sebagai berikut :

L.

Kajian dilaksanakan untuk supervisor, dengan jumlah data resi-<:den sebanyak

|
200 supervisor pada saat penelitian dilaksanakan.

. Demikian pentingnya kasus terkait dengan kinerja supervisor, maka perlu

masalah yang terkait dengan kinerja supervisor; dilaksanakan penelitian yang

rinci.

. Pendekatan data yang kurang dari Persyaratan menggunakan analisis SEM,

dengan Program LISREL 8,7, mewajibkan menggunakan Bootstrap untuk

resampling, dari n= 50 menjadi n=200 .

. Dalam pengambilan data responden pengawas dilaksanakan di PT XYZ. Data

terdiri atas 4 variabel, terbagi atas dua variabel latent eksogen Pelatihan (PEL),
dan Lingkungan Kerja (LIN), variabel laten mediasi Motivasi Kerja (MOT),

dan variabel endogen Kinerja (KIN)

G. Uji Analisis data

Pengujian First Order Confirmatory Factor Analysis (CFA) mempunyai

tujuan untuk melihat validitas aspek atau faktor dari masing-masing variabel.

Pengujian CFA dengan maksud lain, untuk melakukan pengukuran model,
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sechingga mampu untuk memberikan gambaran sejauh manakah kebaikan dari
aspek untuk pengukuran variabel latent. Konsep utama yang dipergunakan adalah
pengukuran validitas dan reliabilitas (Wijayanto, 2008).

Pengukuran CFA, dilaksanakan untuk sétiap variabel secara ber‘-uap, dalam hal
ini dipergunakan standard loading factor adalah 0,50 (Wij ayantlo, 2008).

1. Penéujian CFA untuk variabel Pelatihan (PEL)

Pengujian Confirmatory Analysis untuk variabel latent eksogen Pclatijnan atau
PEL, didukung oleh beberapa indikator X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6, X1.7,
X1.8, X1.9, X1.10, X1.11, X1.12, X1.13, dan X1.14, masing-masing indikator
dijelaskan dalam bentuk nilai regresi dengan standard loading factor sebesar 0,50.

Gambar CFA untuk Pelatihan, disajikan pada gambar.4.5

—0.00

He
Chi-Square=68.16, df=77, P-value=0.75416, RMSER=0.000
Gambar. 4.5
Pengujian CFA untuk Variabel Pelatihan

Berdasarkan gambar Path Diagram (standardized), validitas pembentuk pelatihan,

disajikan Tabel.4.10
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Tabel 4.10
Uji Validitas variabel Pembentuk Pelatihan

Variable Uhitung Significant
Confirmatory Analysis .-

X1.1 15.02 Significant
X1.2 12.22 Significant
X1.3 6.50 Significant
X1.4 15.34 Significant
X1.5 8.56 Significant
X1.6 15.46 Significant
X1.7 7.11 Significant
X1.8 9.44 Significant
X1.9 16.73 Significant
X1.10 15.67 Significant
X1.11 12.07 Significant
X1.12 14.66 Significant
X113 15.06 Significant

X1.14

13.38

Significant

Sumber: Data Primér 2017
Keterangan :
X1.1 -X1.4 =Reaksi

X1.5-X1.7 =Pembelajaran

X1.8-X1.10 =Perilaku

X1.11 — X1.14= Hasil Pelatihan

bahwa validitas variabel pelatihan adalah baik. Pengukuran reliabilitas bertujuan,

untuk mengetahui keandalan responden pada setiap indikatornya, dan varians

ekstrak untuk mengetahui besarnya varians konstruk yang dibentuk oleh setiap

indikatornya. Untuk mengukur kedua uji tersebut, diperoleh hasil standard

loading dan measurement error pada CFA tiap dimensi Pelatihan (dapat dilihat

pada tabel.4.11).

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai tyinng > 1,96 dapat dikatakan
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Tabel 4.11
Reliabilitas Konstruk dan varians Ekstrak Reliabilty

Indikator Standard Measurement error

Loading (A) A2 [1-(A7]
X1.1 0,83 0,6889 0,3111
X1.2 0,68 0,4624 0,5376
X1.3 0,39 0,1521 0,8479
X1.4 0,95 0,9025 0,0975
X1.5 0,5 0,2500 0,7500
X1.6 0,76 0,5776 0,4224
X1.7 0,43 0,1849 0,8151
X1.8 0,55 0,3025 0,6975
X1.9 0,85 0,7225 . 0,2775
X1.10 0,84 0,7056 0,2944
X1.11 0,72 0,5184 0,4816
X1.12 0,83 0,6889 0,3111
X1.13 0,8 0,6400 0,3600
X1.14 : 0,76 0,5776 0,4224

Sumber : Data Primer, 2017
Nilai reliabilitas konstruk, sebagai berikut :

__C»
PV

ZA? = (0.83+0.68+0.39+0.95+0.5+0.76+0.43+0,55+0.85+0.84+ "

vc

0.72+0.83+ 0.8+0.76)* = 97.81

2(®) = {(1-0.69)+(1-0.46)+(1-0.15)+(1-0.90)+(1-0.25)+(1-0.58)+

(1-0.18)+ (1-0.30)+ (1-0.72)+ (1-0.71)+ (1-0.52)+ (1-0.69)

+(1-0.64)+ (1-0.58) = 7.37
VC=0.93
Nilai untuk Variance Extracted (VE)= EN/EN4E()=0,89 .
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,93, artinya
reliabili!:as pelatihan sebesar 0,93, sedangkan nilai varianc extracted dimaksudkan

untuk menunjukkan varians dari indikator VE = 0,89, dengan standar yang
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ditetapkan CR adalah > 0,70 persen dan > 0,50 untuk VE (Wijayanto, 2008).
Hasil penilaian CR dan VE untuk pelatihan adalah reliabel. Artinya, indikator-
indikator yang terdapat dalam model pengukuran secara komposit dan konsisten

dapat mengukur variabel latent kinerja. Hasil tersebut disusun <-.lam tabel 4.12

CR dan VE sebagai berikut:
Tabel 4.12
Tabel CR dan VE untuk Pelatihan
Indikator Standard Y% Measurement CR VE
Loading eror
&

X1.1 0,83 0,6889 0,3111 0.93 0,89
X1.2 0,68 0,4624 0,5376

X1.3 0,39 0,1521 0,8479

X1.4 0,95 0,9025 0,0975

X1.5 0,5 0,2500 0,7500

X1.6 0,76 0,5776 0,4224

X1.7 0,43 0,1849 0,8151

X1.8 0,55 0,3025 0,6975

X1.9 0,85 0,7225 0,2775

X1.10 0,84 - 0,7056 0,2944

X1.11 0,72 0,5184 0,4816

X1.12 0,83 0,6889 0,3111

X1.13 0,8 0,6400 0,3600

X1.14 0,76 0,5776 0,4224

Sumber: Tabel. 4.11

Dari hasil pengujian tabel 4.10 nampak thinumg semuanya adalah > 1,96, hal ini
menunjukkan bahwa alat ukur memiliki nilai signifikansi yang baik. Dengan hasil
(VE>0,50 dan CR>0,70), yang dinyatakan baik. Selanjutnya pengujian kecocokan

atau Good of Fit (GOF) untuk pelatihan, adalah terlihat pada tabeli4.13 berikut :
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Tabel 4.13
GOF untuk Pelatihan
No GOF Cut of Value Keterangan
1 { Chisquare = 68,16 p <0,05 Cure fit
P=0,75
2 | RMSEA =0,000 <0,08 Good fit
3 | GFI=0,95 <0,99 fit
4 | AGFI=0,94 >0,88 fit
5 | NFI=0.99 >0,90 fit
6 | NNFI=1.00 >0,90. fit

Sumber: Pengolahan data, 2017

Berdasarkan Tabel.4.13, dimana nilai kecocokan atau GOF untuk variabel laten

eksogen pelatihan, adalah fit antara data dengan model.

. Pengujian CFA untuk Lingkungan Kerja (LIN)

Pengyjian CFA untuk Lingkungan Kerja, dimaksudkan untuk uiclihat indikator

signifikan layak dan baik sebagai elemen pendukung variabel. Pengolahan dengan

menggunakan program LISREL 8,70, sebagaimana disajikan pada gambar. 4.6
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Chi-Square=71.43, df=77, P-value=0.65761, RMSEA=0.000

Gambar 4.6.
Pengujian CFA untuk Variabel Lingkungan Kerja

Berdasarkan gambar Path Diagram (standardized), validitas Lingkungan Kerja

Tabel 4.14
Uji Validitas variabel Lingkungan Kerja

Variable thitung - Significant -
Confirmatory Analysis '

X2.1 8.72 Significant
X2.2 7.06 : Significant
X2.3 7.14 Significant
X2.4 10.27 Significant
X2.5 15.01 Significant
X2.6 13.83 Significant
X2.7 8.32 Significant
X2.8 9.38 Sigrificant
X2.9 15.44 Significant
X2.10 14.02 " Significant
X2.11 13.11 Significant
X2,12 11.25 Significant
X2.13 10.56 Significant
X2.14 8.86 Significant

Sumber: Data Primer, 2017.




Keterangan:

X2.1 — X2.4 = Hubungan dengan rekan kerja

X2.5 — X2.9 = Hubungan antar bawahan pimpinan
X2.10 — X2.14 = Fasilitas kerja
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Berdasarkan tabel 4.14 Nilai thiun, dapat diketahui baliwa thiwng > 1,96 dapat

dikatakan bahwa validitas variabel teramati adalah baik. Pengukuran Reliabelitas

bertyjuan untuk mengetahui keandalan responden pada setiap indikatornya dan

varians ekstrak untuk mengetahui besamya varians konstruk yang dibentuk oleh

setiap indikatornya. Untuk mengukur kedua uji tersebut diperoleh hasil standard

loading- dan measurement error pada CFA tiap dimensi lingkungan kerja dapat

dilihat pada Tabel.4.15
Tabel 4.15 _
Reliabilitas Konstruk dan Varians Ekstrak Reliability
Indikator Standard Measurement error
Loading () A [1-(AY]

X2.1 0.59 0,3481 0,6519
X2.2 0.46 0,2116 0,7884
X2.3 0.46 0,2116 0,7884
X2.4 0.62 0,3844 0,6156
X2.5 0.76 0,5776 0,4224
X2.6 0.75 0,5625 0,4375
X2.7 0.51 0,2601 0,7399
X2.8 0.61 0,3721 0,6279
X2.9 0.79 0,6241 0,3759
X2.10 0.87 0,7569 0,2431
X2.11 0.72 0,5184 0,4816
X2.12 0.68 0,4624 0,5376
X2.13 0.52 0,2704 0,7296
X2.14 0.65 0,4225 0,5775

Sumber : Data Primer, 2017

Nilai reliabilitas konstruk, sebagai berikut :

aH?

WIS w2

A’ = (0,59+0,46+0,46+0,62+0,76+0,75+0,5 1+0,61+0,79+0,87+0,72+




0,68+0,52+0,65)* = 80.82

T(®) = {(1-0,3481)+(1-0,2116)+(1-0,2116)+(1-0,3844)+(1-0,5776)+

(1-0,5625)+(1-0,2601)+(1-0,3721)+ (1-0, 0,6241)+(1-0,7569)

+(1-0,5184)+(1-0,4624)+ (1-0,2704)+(1-0,4225) = 5,98

ve=0.93

Nilai untuk Variance Extracted (VE)= ZAYEA2Y([D= 0,82
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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,93, artinya

reliabilitas Lingkungan Kerja sebesar 0,93, sedangkan nilai variance extracted

dimaksudkan untuk menunjukkan varians dari indikator VE = 0,82, dengan

standar yang ditetapkan CR adalah > 0,70 persen dan > 0,50 untuk VE

(Wijayanto, 2008). Hasil penilaian CR dan VE untuk lingkungan kerja adalah

reliabel. Artinya indikator-indikator yang terdapat dalam mcel:l pengukuran

secara komposit dan konsisten dapat mengukur variabel laterit lingkungan kerja.

Hasil tersebut disusun dalam tabel CR dan VE sebagai berikut:

Tabel 4.16
Tabel CR dan VE untuk Lingkungan Kerja
Indikator Standard % Measurement CR VE
Loading eror
@)
X2.1 0.59 0,3481 0,6519 0.93 0,82
X222 0.46 0,2116 0,7884
X2.3 0.46 0,2116 0,7884
X2.4 0.62 0,3844 0,6156
X2.5 0.76 -0,5776 0,4224
X2.6 0.75 0,5625 0,4375
X2.7 0.51 0,2601 0,7399
X2.8 0.61 0,3721 0,6279
X2.9 0.79 0,6241 0,3759
X2.10 0.87 0,7569 0,2431
X211 0.72 0,5184 0,4816
X2.12 0.68 0,4624 0,5376
X2.13 0.52 0,2704 0,7296
X2.14 0.65 0,4225 0,5775

Sumber: Data Primer, 2017
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Dari hasil pengujian Tabel 4.14 nampak thinne Semuanya adalah > 1,96, hal ini
menunjﬁkkan bahwa alat ukur memiliki nilai thiung yang signifikan. Dengan hasil
(VE>0,50 dan CR>0,70), yang dinyatakan baik. Selanjutnya pengujian kecocokan

atau Good of Fit (GOF) untuk lingkungan kerja, adalah pada tabel berikut :

Tabel 4.17
GOF untuk Lingkungan Kerja
No GOF Cut of Value Keterangan
1 | Chisquare=71,43 p>0,05 Good fit
P=0,657
2 | RMSEA=0,000 <0,08 Good fit
3 | GF1=0,95 <0,99 Good fit
4 | AGFI=0,93 > 0,88 Good fit
5 | NFI=0.98 >0,90 Good fit
6 | NNFI=1.00 > 0,90 Good fit
Sumber: Pengolahan data, 2017 '

Berdasarkan Tabel.4.17, dimana nilai k]ecocokan atau GOF untuk variabel laten
eksogen Lingkungan Kerja, adalah good;ﬁt antara data dengan model.

3. Pengujian CFA untuk Moftivasi (MOET)
Pengujian CFA untuk motivasi, dim&gksudkan untuk melihat sejauhmanakah
indikator significant layak dan baik djipergunakan sebagai elemen pendukung
variabel, hasil pengolahan dengaﬁ ‘menggu.nal{an program LISREL 8,70,

sebagaimana disajikan pada Gambar.4.7.
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~0.00

Chi-Square=20,83, df=20, P-value=0.40733, RMSEA=0.014

Gambar 4.7
Pengujian CFA untuk Variabel Latent Motivasi Kerja

Berdasarkan gambar Path Diagram (standardized), validitas motivasi, disajikan

tabel 4.18
Tabel 4.18

Uji Validitas Variabel Motivasi
Variable thitung Significant
Confirmatory Analysis .
X3.1 12,71 Significant
X3.2 10,91 Significant
X3.3 8,39 Significant
X3.4 6,69 Significant
X3.5 7,29 Significant
X3.6 12,48 Significant
X3.7 11,23 Significant
X3.8 8,69 Significant
Keterangan:

X3.1 = Kebutuhan akan prestasi

X3.2 —X3.4= Kebutuhan akan afiliasi

X3.5 —X3.8= Kebutuhan akan kekuasaan.

Berdasarkan tabel 4.18 tyqng > 1,96 dengan demikian validitas variabel teramati

adalah signifikan. Tujuan pengukuran reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui
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keandalan responden pada setiap indikatornya, sementara varians ekstrak untuk
mengetahui besarnya varians konstruk yang dibentuk oleh setiap indikatornya.
Untuk mengukur kedua uji tersebut diperoleh hasil standar Joading dan

measurement error pada CFA tiap dimensi motivasi dapat dilihat pada Tabel 4.19

Tabel 4.19
Reliabilitas Konstruk dan Varians Ekstrak Reliability
Indikator Standard Measurement error
Loading (A) A [1-(\)
X3.1 0,74 0,5476 0,4524
X3.2 0,62 0,3844 T 0,6156
X3.3 0,51 0,2601 0,7399
X34 0,5 0,2500 0,7500
X3.5 0,47 0,2209 0,7791
X3.6 0,76 0,5776 0,4224
X3.7 0,63 0,3969 0,6031
X3.8 0,6 0,3600 0,6400

Sumber : Data Primer, 2017

Nilai reliabilitas konstruk, sebagai berikut :

o
CEE e

A = (0,74+0,62+0,51+0,5+0,47+0,76+0,63+0,6)* = 64619,71
() = {(1-0,5476)+(1-0,3844)+(1-0,2601)+(1-0,2500)+(1-0,2209)+
(1-0,5776)+ (1-0,3969)+ (1-0,3600) = 14211
ve =0.998
" Nilai untuk Variance Extracted (VE)= ZN/EMAX([) = 0,995
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai reliabilitas konsttuk sebesar 0,998,
artinya reliabilitas motivasi sebesar 0,998, sedangkan nilai variance extracted
dimaksudkan untuk menunjukkan varians dari indikator VE = 0,995, dengan

standar yang ditetapkan CR adalah > 0,70 persen dan > 0,50 untuk VE
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(Wijayanto, 2008).
Hasil penilaian CR dan VE untuk motivasi adalah reliabel. Artinya indikator-
indikator yang terdapat dalam model pengukuran secara komposit dan konsisten

dapat mengukur variabel latent motivasi. Hasil tersebut disusun dalam tabel CR

dan VE sebagai berikut:
Tabel 4.20
Tabel CR dan VE untuk Motivasi
Indikator Standard a2 " Measurement CR VE
Loading (&) eror
MOT 01 0,74 0,5476 0,4524 0.998 0,995
MOT 02 0,62 0,3844 0,6156
MOT 03 0,51 0,2601 0,7399
MOT 04 0,5 0,2500 0,7500
MOTO05 . 0,47 0,2209 0,7791
MOT 06 0,76 0,5776 0,4224
MOT 07 0,63 0,3969 0,6031
MOT 08 0,6 0,3600 0,6400

Sumber: Data Primer, 2017

Dari hasil pengujian Tabel 4.18 nampak thiwung Semuanya adalah > 1,96, hal ini
menunjukkan bahwa alat ukur memiliki nilai tpinng yang signifikan. Dengan hasil
(VE>0,50 dan CR>0,70), yang dinyatakan baik. Selanjutnya pengujian kecocokan

atau Good of Fit (GOF) untuk motivasi, adalah

Tabel 4.21
GOF untuk Motivasi
No GOF Cut of Value Keterangan
I | Chisquare=20,83 ' p>0,05 7 Good fit
P=0,4073

2 | RMSEA=0,014 < 0,08 fit

3 | GFI=0,97 - <0,99 fit

4 | AGFI=0,95 : > 0,38 Cure fit

5 | NFI=0.98 > 0,90 fit

6 | NNFI=1.00 > 0,90 fit

Sumber: Pengolahan dala, 2017

Berdasarkan Tabel.4.21, dimana nilai kecocokan atau GOF untuk variabel laten

eksogen motivasi, adalah fit antara data dengan model.
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4. Pengujian CFA untuk Kinerja (KIN)
Pengujian CFA untuk kinerja, dimaksudkan untuk melihat sejauhmana indikator
signifikan layak dan baik dipergunakan sebagai elelmen pendu}qmg variabel, hasil
pengolahan dengan menggunakan program LISREL 8,70, sebagaimana disajikan

pada Gambar.4.8.

~—D.00
9'05@10-24
14,79,
E.Swa's
7.7
8.8
8.4

.

q
Chi-Square=15.80, df=20, P-value=0.72289, RMSEA=0.000

Gambar 4.8
Pengujian CFA untuk Variabel Latent Kinerja

Berdasarkan gambar Path Diagram (standardized), validitas Kinerja, disajikan

tabel 4.22,
Tabel 4.22

Uji Validitas Variabel Kinerja
Variable thitung Significant
Confirmatory Analysis
KIN 01 7.69 Significant
KIN 02 5,40 Significant
KIN 03 8,04 Significant
KIN 04 10,24 Significant
KIN 05 14,79 Significant
KIN 06 13,51 Significant
KIN 07 11,03 Significant
KIN 08 12,19 Significant

Keterangan:
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KIN01,02,03,04 = Kualitas Pekerjaan

KIN = 05,06,07 = Kuantitas Kerja

KIN = 08,09,10 = Insiatif

KIN =11,12,13,14 = Kreatifitas

KIN = 15,16,17,18 = Pengetahuan Pekerjaan

Berdasarkan tabel 4.22. thiugg > 1,96 dengan demikian validitas variabel teramati
adalah signifikan. Tujuan pengukuran reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui
keandalan responden pada setiap indikatornya sedangkan varians ekstrak untuk
mengetahui besarnya varians konstruk yang dibentuk oleh setiap indikatornya.
Untuk mengukur kedua uji tersebut diperoleh hasil standard loading dan

measurement error pada CFA tiap dimensi kinerja dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23
Reliabilitas Konstruk dan Varians Ekstrak Reliability
Indikator Standard Measurement error
Loading (A) 5 [1-(\]
Y1.1 0,55 0,3025 0,6975
Y1.2 0,39 0,1521 0,8479
Y1.3 0,54 0,2916 0,7084
Y14 0,63 0,3969 0,6031
YL.5 0,76 0,5776 0,4224
Y1.6 0,72 0,5184 0,4816
Y1.7 0,66 0,4356 ~. 0,5644
Y1.8 0,71 0,5041 0,4959

Sumber : Data Primer, 2017

Nilai reliabilitas konstruk, sebagai berikut :

@42
A+ XA

=A? = (0,55+0,39+0,54+0,63+0,76+0,72+0,66+0,71)2 = 24,6016

ve =

2(®) = {(1- 0,3025)+(1- 0,1521)+(1- 0,2916)+(1- 0,3969)+(1-0,5776)

+(1- 0,5184)+ (1- 0,4356)+ (1- 0,5041)=3.178
ve =0.89
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Nilai untuk Variance Extracted (VE) = SAYEALY (D =0,68 *°

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,89, artinya
reliabilitas Kinerja sebesar 0,89, sedangkan nilai variance extracted dimaksudkan
untuk menunjukkan varians dari indikator VE = 0,68, dengan standar yang
ditetap}can CR adalah > 0,70 persen dan > 0,50 untuk VE (Wijayanto, 2008).
Hasil .penilaian CR dan VE untuk kinerja adalah reliabel. Artinya lindikator—
indikator yang terdapat dalam model pengukuran secara komposit dan konsisten
dapat mengukur variabel latent kinerja.

Hasil tersebut disusun dalam tabel CR dan VE sebagai berikut:

Tabel 4.24
Tabel CR dan VE untuk Kinerja
Indikator Standard 22 Measurement CR VE
Loading (A) eror
Y1.1 0,55 0,3025 0,6975 0.89 0,68
Y1.2 0,39 0,1521 0,8479
Y1.3 0,54 0,2916 0,7084
Y1.4 0,63 0,3969 0,6031
Y1.5 0,76 0,5776 0,4224
Y1.6 0,72 0,5184 0,4816
Y1.7 0,66 0,4356 0,5644
Y1.8 0,71 0,5041 0,4959

Sumber : Data Primer, 2017
Dari hasil pengujian Tabel 4.22. nampak thingg Semuanya adalah > 1,96, hal ini
menunjukkan bahwa alat ukur memiliki nilai thing yang signifikan. Dengan hasil
(VE>0,50 dan CR>0,70), yang dinyatakan baik. Selanjutnya pengujian kecocokan

atau Good of Fit (GOF) untuk kineljzlt, adalah terlihat pada tabel .3 :5 berikut ini;




T
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Tabel 4.25
GOF untuk Kinerja
No . GOF Cut of Value Keterangan
1 Chisquare=15,90 p>0,05 Good fit
P=0,72289
2 RMSEA=0,000 <0,08 Good fit
3 | GFI=0,98 <0,99 Good fit
4 | AGFI=(0,96 >0,88 Good fit
5 [ NFI=0.99 > 0,90 Good fit
6 | NNFI=1.00 > 0,90 * - Good fit

SumBer: Pengolahan data, 2017
Berdasarkan Tabel.4.25, dimana nilai kecocokan atau GOF untuk variabel laten
eksogen motivasi, adalah fit antara data dengan model.
H.Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis akan membahas persamaan struktural atau fit
model struktural (fit SEM). Pada pelaksanaan uji hipotesis menggunakan SEM,
tidak terdapat alat uji statistik tunggal untuk mengukur model yang dibuat.
Umumnya, térdapat berbagai fit indeks yang dipergunakan untuk menguji
mengukur derajat kesesuaian antara model yang dihipotesakan dengan data yang
disajikan. Oleh karena itu model yang dipergunakan didalam analisis data adalah
metode SEM. Pengujian kecocokan atau kesesuaian model dengan
mempergunakan GOF (Goodness of Fit Model Structural). Model struktural

(Standardized), dan T value disajikan pada Gambar. 4.9 dan Gambar 4.10.




96
43050.pdf

-,

iy

(‘(
o o
. . .
[od o4
- -

o
o
w

.
-
-

w
-

Chi-Square=1112.57, df=898, P-value=0.07981, RMSEAR=0.035

Gambar 4.9
Analisis Model pengukuran (SD)
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/1.00_."__8.07 @ 5.35

3.63 7.00 5.73
\.oo—./ 3.31
Gambar 4.10

Analisis Model pengukuran (t value)
Pada uji kecocokan model (GOF), menyimpulkan bahwa model dapat diterima,
i artinya model yang diperoleh dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan metode estimasi robust maximum
likehood, hasil evaluasi GOF dari model penelitian disajikan pada tabel. 4.26.

Tabel 4.26
Hasil Goodness of Fit Model Structural

No Goodness of fit index =~ Cut-off Value Hasil Evaluasi

Analisis Model

1 X% Chi Square Diharapkan kecil 1112,57 ~Poor Fit
2 Significant Probability > 0,05 0,07981 Good Fit
3 RMSEA <0,08 0,035 Good Fit
4  GFI > 0,90 0,80 Marginal Fit
5 AGFI >0,90 0,78 Marginal Fit
6 TLI > 0,90 0,977 Good Fit
7 CFI > 0,90 0,99 Good Fit
! 8 NFI > 0,90 0,95 Good Fit

Hasil diatas, nilai chi square dalam penelitian ini adalah sebesar 1112,57 dengan
probability indeks 0,07981. Indeks yang memenuhi syarat adalah TLI, CFI, NFI,
dan RMSEA dimana untuk indeks GFI, AGFI dan CMIN/DF masuk kategori

marginal Fit sedangkan yang lainnya meliputi Signiﬁcant Prc’ zbility dan Chi
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Square menunjukan tingkatan Poor Fit sebuah model.
Pengujian hipotesis dapat diterima (Ha = diterima) jika kriteria critical ratio
lebih dari 2,58 pada taraf signifikansi 0,01 atau lebih dari 1,96 untuk signifikansi
sebesar 0,05. |
I. Hasil Uji Model Struktural
Uji struktural model dilakukan untuk mengetahui sejauhmana model hubungan
antar variabel yang disusun secara teoritis didukung oleh Kenyataan pada data
empiris.  Nilai koefisien determinasi (R?) yang memi'ki nilai besar
menyatakan model semakin baik, dimana nilai maksimum R%=1.
Adapun sebagai hasil uji struktural pada penélitian ini menghasilkan model
sebagai berikut :
Structural Equations

Mot Kerj=0.55*Pelatiha + 0.45*Ling Ker,Errorvar.= 0.36,R?=0.64

Kinerja = 0.58%Mot Kerj, Errorvar.= 0.66 , R? = 0.34

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa nilai R? menunjukkan
sejauhmana variabel bebas menjelaskan variabel terikat.

Persamaan diatas menjelaskan hubungan antara variabel lingkungan kerja dan
pelatihan membentuk motivasi kerja dengan nilai R sebesar 0.64 setara dengan
64% sedangkan sisanya sebesar 0,36 atau 36% dijelaskan oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Selanjutnya, hubungan motivasi kerja terhadap kinerja m;ﬁniliki nilai R
sebesar 0,34 setara dengan 34% ‘dimana sisanya sebesar 0,66 atau 66%

dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini,
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1. Hipotesis 1. Pengaruh Pelatihan terhadap Motivasi Kerja

Pengujian Hipotesis mayor, dalam konteks ini dan disiapkan pada uji Hipotesis.1.
Sedangkan pada hipotesis pertama mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
pelatihan terhadap motivasi ketja sebagai variabel endogen, s:*ingga hipotesis
dirumuskan sebagai berikut

Ho: Tidak ada pengaruh pelaﬁhan terhadap motivasi kerja.
HI: Ada pengaruh pelatihan terhadap motivasi kerja.

Hasil perhitungan terhadap koefisien model struktural dan hubungannya dengan

hipotesis penelitian, menggunakan LISREL, disajikan pada Tabel. 4.27

Tabel 4.27
Evaluasi terhadap Koef. Model Struktural dan hubungannya dengan Hipotesis
Pertama
No Deskripsi t Value Standardized R* Keterangan
Estimasi .

Pelatihan 8.07 0.55 0.3025 Significant H,
terhadap diterima dan
Motivasi Ho ditolak

Kerja

Sumber ; data primer, 2017
Berdasarkan hasil pengujian nilai tynng variabel pelatihan sebesar 8,07, nilai tbel
pada tingkat signifikansi 0,05 dan jumlah respondent = 200, diperoleh angka t
tabel 1,96, karena nilai thingg lebih besar dari t kritis, pada tingkat kesalahan 5%?
dan diperoleh hasil estimasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja sebesar 0.55, dan
nilai koefisien determinasinya adalah 30,25%. Selanjutnya diputuskan untuk
menolak Ho dan menerima Hl. Jadi berdasarkan hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap motivasi kerja. Penghitungan
dengan effects, LISREL, didasarkan pada nilai standardized total dan indirect

pengaruh motivasi terhadap kinerja berdasar pada output LISREL sebesar 0,55,
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dengan rincian pelatihan terhadap motivasi kerja hanya memiliki satu jatur
langsung (PL=0,55), tanpa ada jalur tidak langsung (PTL=0), sehingga pengaruh
total pelatihan terhadap motivasi kerja adalah 0,55. dengan thinng Sebesar 8,07 dan
tbel 1,96, dimana thimg > taber, maka Ho ditolak dan HI diterima, disimpulkan
bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja.

2. Hipotesis 2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja
Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
Ho: Tidak terdapat Pengaruh lingkungan kerja terhadap Motivasi kerja

HI: Terdapat Pengaruh lingkungan kerja terhadap Motivasi kerja

Hasil perhitungan terhadap koefisien model struktural dan hibungannya dengan

hipotesis penelitian, menggunakan LISREL, disajikan pada Tabel. 4.28

Tabel 4.28.
Evaluasi terhadap Koef. Model Struktural dan hubungannya d--.gan Hipotesis
kedua
No Deskripsi t Value Standardized R* Keterangan
Estimasi .
Lingkungan 7.00 0.45 0.2025 Significant
Kerja terhadap H, diterima
Motivasi Kerja dan Ho
 ditolak

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai tjung variable lingkungan kerja
7,00 lebih besar dari t kritis 1,96. Karena nilai thinng lebih besar dari ¢ kritis, pada
tingkat kekeliruan 5%, dan diperoleh hasil estimasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap motivasi sebesar 0,45, dan nilai koefisien determinasinya adalah 0,2025
atau 20,25%. Selanjutnya diputuskan untuk menerima H1 dan menolak HO. Jadi
berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan.kerja secara
parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja. Penghitungan de‘nga.n menggunakan

LISREL, Pengaruh Total LIN terhadap KIN berdasar pada output LISREL sebesar
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0,45, dengan rincian LIN terhadap KIN hanya memiliki satu path langsung
(PL=0,45), sehingga pengaruh total LIN terhadap KIN adalah 0,45. dengan thirung
sebesar 7,00 dan tiape 1,96, maka Ho ditolak dan HI diterima. |

3. Hipotesis 3. Pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja

Hipotesis ke tiga yang diuji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
Ho: Tidak terdapat pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja.

HI: Terdapat Pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja.

Pengujian dengan menggunakan . program LISSEREL variabel Pelatihan,

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja, disajikan pada tabel 4.29

berikut :
: Tabel 4.29.
Evaluasi terhadap Koef. Model Struktural dan hubungannya dengan Hipotesis
ketiga
No Deskripsi t Value Standardized R* " Keterangan
Estimasi

Pelatihan, 5.73 0.58 0.3364 Signifikan H;
Lingkungand diterima dan
Kerja an :
Motivasi Kerja Ho ditolak
terhadap
Kinerja

Sumber : Data Primer, 2017
Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai thinng pengarvi. antar variabel
sebesar 5,73 lebih besar dari t kritis 1,96. kména nilai thing lebih besar dari t
kritis, 'pada tingkat kekeliruan- 5%, dan diperoleh hasil estimasi pengaruh
Pelatihan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja sebt‘:sar 0,58,

dan nilai koefisien determinasinya adalah 0,3364 atau 33,64%.
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Selanjutnya diiputuskan untuk menerima H1 dan menolak HO. jadi berdasarkan
hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Pelatihan, Lingkungan Kerja dan
Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja. Penghitungan
dengan menggunakan LISREL, Pengaruh Total Pelatihan, Ling’ .ngan Kerja dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja berdasar pada output LISREL sebesar 0,58.
dengan tyinng sebesar 5,73 dan tyhe 1,96, maka Ho ditolak dan HI diterima.

4. Hipotesis 4. Pengaruh Pelatihan dan terhadap Lingkungan Kerja,
Hipotesis ke empat yang diuji dalam penelifian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut

Ho: Tidak terdapat pengaruh pelatihan terhadap lingkungan kerja

H1: Terdapat Pengaruh pelatihan terhadap lingkungan kerja '

Pengujian dengan menggunakan program SPSS pendekatan regresi antara variabel

pelatihan terhadap lingkungan kerja, disajikan pada tabel. 4.30" -

Tabel 4.30
Regresi Pelatihan Terhadap Lingkungan Kerja
No Deskripsi t Value Standardized R* Keterangan
Estimasi
pelatihan 363 0.25 0.063 Significant
terhadap H, diterima
lingkungan dan Ho
kerja ditolak

Sumber : Data Primer, 2017
Penghitungan dengan menggunakan LISREL, Pengaruh \p'tlalal._tihan terhadap
Lingkungan Kerja berdasar pada output LISREL sebesar 0,25; dengan thiung
sebesar 3,63 dan tmpe 1,96, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Selanjutnya
diiputuskan untuk menerima H1 dan menolak HO. Sehingga berdasarkan hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap lingkungan

kerja.
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1. Pengaruh Pelatihan terhadap Motivasi Xerja (H;)
Dilihat dari hasil uji hipotesis H1 diterima, karena nilai t hitung sebesar 8,07 >
1,96.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manfaat pelf;ﬁhan berpengaruh
parsial terhadap motivasi kerja.
Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh‘ Aruan (2013)
yang menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-
sama, antara pelatihan dan motivasi kerja.
Hipotesis ini juga didukung oleh pernyataan Raymond (2008) pada Agusta
dan Sutanto (2013) bahwa untuk memecahkan masalah terkait dengan
peningkatkan kinerja karyawan ada beberapa kemungkinan yang dapat
dilakukan oleh perusahaan antara lain melalui pemberian motivasi dan
pelatihan kerja.

2. Pergaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja (Hz)
Dari hasil uji hipotesis H2 diterima karena diperoleh t hinung sebesar 7 > 1,96.
Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.
Hipotesis ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya, Ekaningsih (2012)
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja dalam snatu organisasi mempunyai
arti penting bagi individu yang bekerja di dalamnya, karena lingkungan ini
akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung manusia yang ada

di dalamnya.

Hipotesis ini juga didukung oleh Sedarmayanti (2001) yang.menya'takan bahwa
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faktor lingkungan kerja bisa berupa kondisi fisik kantor yang meliputi
penerangan, suhu udara, dan lain-lain yang mampu meningkatkan suasana
kondusif dan semangat kerja serta berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hal serupa juga ditegaskan oleh Darvis (1999) dalam Ekaningsih (2012)
bahwa selain motivasi, faktor lingkungan kerja dalam suatu organisasi
mempunyai arti penting bagi karyawan yang melakukan aktifitas, karena hal
ini akan menentukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap manusia
di dalamnya

. Pengaruh pelatihan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap
kinerja (Hs)

Dari hasil uji hipotesis H3 diterima karena diperoleh thiwung sebesar 5,73 > 1,96.
Hasil penelitian ini juga membuktikan terdapat pengaruh pelatihan, lingkungan
kerja, dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kaswan
(2011) bahwa pendidikan dan pelatthan yang efektif dapat meningkatkan
kinerja, memperbaiki semangat kerja dan mendongkrak poténsi organisasi. Hal
serupa juga disampaikan oleh Dessler (2015) bahwa pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan, baik pembelajaran karyawan maupun kinerja organisasi.
Sementara Hasibuan (2012) menyampaikan bahwa pengembangan karyawan
melalui pendidikan dan pelatihan adalah usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral l:syawan supaya

kinerjanya baik dan mencapai hasil yang optimal.
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4. Pengaruh pelatihan terhadap lingkungan kerja (Hy)

Dari hasil uji hipotesis H4 diterima karena diperoleh thiung Sebesar 3,63>1,96.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap

lingkungan kerja.

Hipotesis ini diperkuat oleh Saleleng, M., & Soegoto, A. S. (2015) yang

menyatakan lingkungan kerja, motivasi, pelatihan,” dan koﬁpcnsasi secara

bersama-sama berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Demikian juga
hasil penelitian yang dilakukan oleh Munparidi (2012)\ yang menyatakan
bahwa variabel pelatihan dan lingkungan kerja mempunyai pengarhh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. Hasil Cross Tab Variabel

Adapun untuk melihat hubungan antara satu variable dengan variable lain

maka berikut hasil dari cross fab yang dilakukan dengan menggunakan SPSS

berdasarkan lampiran maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Dari data cross tab variabel latar belakang pendidikan terhadap pelatihan,
diperoleh kesimpulan bahwa responden yang memiliki persepsi bahwa
pelatihan telah dilakukan dengan baik adalah karyaw:n dengan latar
belakang pendidikan SMA sebesar 74%. Sedangkan responden yang
memiliki persepsi pelatihan buruk adalah karyawan dengan latar belakang
sarjana dengan nilai 10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pelatihan sudah dianggap baik oleh karyawém dengan létfé: belakang SMA
dan dianggap buruk oleh karyawan dengan latar belakang sarjana.

b. Dari data cross tab variabel latar belakang pendidikan terhadap lingkungan

kerja, diperoleh kesimpulan bahwa responden yang memiliki persepsi baik
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terhadap lingkungan kerja adalah karyawan dengan latar belakang
pendidikan SMA sebesar 90%, sementara responden yang memiliki persepsi
buruk atas lingkungan kerja adalah karyawan dengan latar belakang
pendidikan sarjana sebesar 12,5%. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja telah dianggap baik oleh karyawan dengan latar belakang pendidikan
SMA dan dianggap buruk oleh.karyawan dengan latar pendidikan sarjana.

. Data cross tab atas variabel latar belakang pendidikan terhadap motivasi
kerja diperoleh data bahwa motivasi kerja tinggi terjadi pada kelompok
karyawan dengan latar belakang pendidikan SMA sebesar 86,6%, sementara
motivasi kerja rendah terjadi pada karyawan dengan latar belakang
pendidikan SD. Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja karyawan terjadi
pada karyawan dengan latar belakang pendidikan SMA dan rendah pada
karyawan pendidikan SD.

. Data cross tab atas variabel latar belakang pendidikan terhadap kinerja,
diperoleh data bahwa kinerja tinggi terjadi pada kelompok karyawan dengan
latar belakang pendidikan SMA sebesar 95%, sementara kinerja rendah
terjadi pada kelompok karyawan dengan latar belakang pendidikan sarjana _
sebesar 18,8%. Dapat disimpulkan bahwa kinerja tinggi terjadi pada
karyawan dengan latar belakang pendidikan SMA dan kinerja rendah pada
karyawan dengan latar belakang pendidikan sarjana.

. Data cross tab atas variabel usia terhadap pelatihan, diperolah data bahwa
pelatihan dinilai baik oleh karyawan dengan usia 36-40 tahun sebesar
69,6%, sementara pelatihan dinilai buruk oleh karyawan dengan usia 26-30

tahun sebesar 18,3%. Dapat disimpulkan bahwa metode pelatihan sesuai
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untuk karyawan dengan usia 36-40 tahun, sementara metode pelatihan tidak
sesuai untuk karyawan dengan usia 26-30 tahun.

. Data cross tab atas variabel usia terhadap lingkungan kerja, diperoleh data
bahwa lingkungan kerja yang baik dipersepsikan oleh karyawan dengan usia
kerja 26-30 tahun, sebesar 80,3%. Lingkungan kerja yang buruk
dipersepsikan oleh karyawan dengan usia kerja 36-40 tahun sebesar 8,7%.
Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja baik dipersepsikan oleh
golongan karyawan usia lebih muda dibanding karyawan y?ﬁ._g lebih senior.

. Data cross tab atas variabel usia terhadap motivasi diperoleh data bahwa
motivasi kerja tinggi terjadi pada karyawan dengan usia 31-35 tahun sebesar
76,8% sementara motivasi rendah terjadi pada karyawali dengan usia 36-40
tahun sebesar 4,3%. Kesimpulan dari data ini adalah motivasi tinggi terjadi
pada karyawan lebih muda dibanding seniornya.

. Data cross tab atas variabel usia terhadap kinerja diperoleh data bahwa
kinerja tinggi terjadi pada karyawan usia 26-30 tahun sebesar 80,3%,
sementara kinerja rendah terjadi pada karyawan usia 3640 tahun sebesar
8,7%. Kesimpulan data ini memperlihatkan kecenderungan sama ciengan
poin f bahwa usia muda memiliki kinerja yang lebih tinggi dibanding
seniornya.

i. Data cross tab atas variabel jenis kelamin terhadap pelatihan, diperoleh data
bahwa pelatihan dianggap baik oleh karyawan peremp:-a dengan nilai
sebesar 64,9% sementara karyawan laki-laki menganggap pelatihan buruk
dengan nilai sebesar 13,8%. Kesimpulan data ini adalah bahwa perempuan

lebih menyukai pelatihan dibanding laki-laki.
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j. Data cross tab atas variabel jenis kelamin terhadap lingkungan kerja,
diperoleh data bahwa lingkungan kerja dinilai baik oleh laki-laki sebesar
72,4%, sekaligus kelompok ini menilai lingkungan kerja buruk sebesar
3,3%. Kesimpulannya adalah karyawan laki-lak! menunjukkan
kecenderungan menilai lingkungan kerja baik, namun beberapa juga menilai
buruk, sementara perempuan menilai kondisi lingkungan dalam batas
sedang,.

. Data cross tab atas variabel jenis kelamin terhadap motivasi, diperoleh data
bah\;va motivasi tinggi terjadi pada karyawan laki-laki sebesar 73,2%
s.ementara motivasi rendah terjadi pada karyawan perempuan sebesar 2,6%.
Hal ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja tinggi terjadi pada laki-lﬂd dan
wanita kurang termotivasi untuk bekerja.

. Data cross tab atas variabel jenis kelamin dan kinerja diperoleh data bahwa
kinerja tinggi terjadi pada karyawan pria sebesar 71,5% sementara karyawaﬁ
perempuan memiliki kinerja rendah sebesar 5,2%. Kes:impulannya bahwa

karyawan laki-laki lebih memiliki kinerja tinggi dibanding perempuan.

Adapun secara ringkas kesimpulan atas cross tab diatas terlik::.: pada tabel 4.31

dan 4.32
Tabel 4.31
Kesimpulan Cross Tab Kategori Tinggi-Baik
Latar
Tinggi/Baik belakang Usia Jenis kelamin
pendidikan

Pelatihan SMA 36-40 Perempuan
Lingkungan kerja SMA 26-30 Laki-laki
Motivasi SMA 31-35 Laki-Laki
Kinerja SMA 26-30 Laki-Laki

Sumber : Olahan Data Cross Tab
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Tabel 4.32
Kesimpulan Cross Tab Kategori Rendah-Buruk

Latar
Rendah/Buruk belakang Usia Jenis kelamin
pendidikan
Pelatihan Diploma 26-30 Laki-Laki
Lingkungan kerja Sarjana 36-40 Laki-Laki
Motivasi sSD 36-40 Perempuan
Kinerja Sarjana 36-40 Perempuan

Sumber : Olahan Data Cross Tab
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.XKesimpulan
Penelitian ini memberikan gambaran atas hubungan variabel manfaat
pelatihan, lingkungan kerja, terhadap motivasi kerja dan dampaknya terhadap
kinerja supervisor PT. XYZ. Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang
dapat diberikan adalah sebagai beriknt :
1. Berdasarkan hasil analisis bahwa variabel manfaat pelatihan, lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja supervisor.
Hal ini berarti bahwa para supervisor termotivasi setelah mereka mendapatkan
pelatihan dan didukung dengan kondisi lingkungan kerjanya.
2. Manfaat pelatihan, lingkungan kerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja supervisor secara parsial,
Hal ini berarti bahwa manfaat pelatihan, lingkungan kerja dan motivasi kerja
secara bersama-sama memberikan pengaruh positif kepada kinerja supervisor.

Hal ini juga dapat dilihat dari nilai tyiyg, yang lebih besar dari nilai tie.

B. Saran
1. Saran untuk Manajemen PT. XYZ

Dari hasil analisis penelitian ini dinyatakan bahwa seluﬁ:!z sariabel manfaat
pelatihan, lingkungan kerja, motivasi kerja berpengaruh positif pada kinerja
supervisor, oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja supervisor yang akan

berdampak pada kinerja organisasi maka perlu ditingkatkan metode pelatihan,

110
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perbaikan lingkungan kerja sehingga dapat meningkatkan motivasi dan '

menghasilkan kinerja organisasi yang lebih baik,

Bagi PT XYZ, berikut beberapa saran manajerial yang dapat diberikan untuk

perbaikan :

a. Pelatihan

1) Kegiatan pelatihan yang diberikan kepada supervisor yang dilakukan oleh
divisi Human Capital Development atau tim operasion‘:il- dapat dilakukan
dengan pendekatan pelatihan untuk orang dewasa.

2) Metode pelatihan yang digunakan dengan pendekatan pemecahan masalah
dengan teknik berdiskusi, studi kasus dan bermain peran untuk contoh kasus
atan masalah-masalah dalam pekerjaan supervisor sehari-hari dapat dijadikan
pilihan. |

3) Kelengkapan audio visual dan alat peraga juga perlu disiapkan untuk
mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan reaksi yang positif para
peserta pelatihan.

4) Untuk proses monitoring paska pelatihan, supervisor dapat diberikan tugas
lapangan yang berkaitan dengan materi pelatihan dan ap]ikéﬁi 1i area kerja.

5) Peran serta dari manajer lapangan dalam proses monitoring diperlukan,
sehingga pengawasan terus berlangsung.

6) Sebagai media pengawasan dapat digunakan forum komunikasi dengan
menggunakan media on line maupun off line, sehingga komunikasi antar
supervisor dengan manajer maupun pelatihnya dapat terjalin sehingga

semangat untuk menerapkan hasil pelatihan dalam area kerja dapat dilakukan

secara konsisten,
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b. Lingkungan kerja

1))

2)

3)

4)

5)

0)

Untuk meningkatkan hubungan dengan rekan kerja, supervisor dapat
melakukan briefing kepada tim secara konsisten di awal dan di akhir jam kerja.
Pencatatan hal-hal penting yang berkenaan dengan pekeﬂ@ pada suatu
bukw/log juga dapat dilakukan sehingga informasi antar sesama supervisor di
jam kerja yang berbeda dapat terjalin. Dengan melakukan briefing dan
pencatatan di bukwlog antar sesama di area lingkungan kerja‘maka pertukaran
informasi dapat terjadi, hambatan komunikasi dalam bekerja yang dapat
menyebabkan motivasi ketja menurun dapat dihindarkan,

Selain itu perlu juga dapat diupayakan forum komunikasi melalui sosial media
yang terarah, pertemuan secara regular dan kc;giatan untuk berkumpul sebagai
wadah untuk menjalin komunikasi antar supervisor dengan frekwenst yang dapat
disesuaikan.

Untuk meningkatkaﬁ hubungan antara bawahan dan pimpinan, atasan/manajer
dapat menyediakan waktu khusu untuk berdiskusi tentang kendala-kendala di
pekerjaan.

Kewenangan terbatas dapat juga diberikan kepada supervisor oleh manajer untuk
dapat membuat keputusan atas solusi dari masalah yang dihadapinya di teﬁpat
kerja. Kewenangan terbatas ini akan membuat para supervisor lebih percaya diri
karena kebebasan terbatas yang diberikan untuk membuat képutusan penting
akan membuat supervisor lebih mudah beradaptasi dengan berbagai macam
perubahan sebagai hasil dari keputusan yang dibuatnya. |

Panduan dari manajer diperlukan untuk membantu supervisor dalam

memutuskan masalah mengingat masa dewasa awal supervisor lebih




8)
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mengutamakan kekuatan- fisik daripada kekuatan rasio dalam penyelesqian
masalah.

Untuk peningkatan fasilitas kerja, pemenuhan peralatan kerja yang standar perlu
dilakukan mengingat pemenuhan peralatan kerja yang mendukung dan sesuai
standar dapat membantu para supervisor ini bekerja sesuai dengen harapan
pérusahaan.

Diperlukan perbaikan atas lingkungan kerja merujuk pada standar yang sesuai

untuk dapat memenuhi aspirasi dari supervisor dari kelompok usia 36-40, laki-

laki ini.

¢. Motivasi

1) Untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan akan afiliasi, penghargaan atas
inisiatif supervisor berupa reward atau pujian oleh manajer perlﬁ diberikan,

2) Manajer dapat mengalokasikan waktunya untuk dapat berkomunikasi
langsung dan mendapatkan gambaran atas pencapaian yang dilakukan oleh
supervisor di area kélja.

3) Suasana persaingan positif dengan' rekan kerja perlu diciptakan untuk

meningkatkan motivasi akan kekuasaan dan prestasi, melalui ajang kompetisi
yang ditkuti dengan pemberiaﬁ reward dan iounishment. Kompetisi ini akan
membuat para supervisor untuk termotivasi melakukan yang terbaik dan
berusaha untuk memenangkan reward. Dorongan untuk dal%é_“- berkuasa akibat
dari kemenangan dari sebuah kompetisi juga akan meningkatkan motivasi

supervisor untuk selalu menjadi yang terbaik.




4)

Untuk meningkatk.an motivasi akan afiliasi, dﬁpat dibentuk forum komunikasi
terbuka antara supervisor kepada tim di bawahnya maupun dari supervisor
kepada manajernya. Dengan komunikasi terbuka ini maka hambatan dalam
berkomunikasi dapat diminimalkan sehingga hubunes: baik terjadi.
Komunikasi terbuka ini akan membawa dampak positif pada proses
pemenuhan tugas maupun pendelegasian, sehingga target pekerjaan secara

tim maupun individu dapat dipenuhi.

d. Kinerja

1

2)

3)

)

Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam konteks task performance maka
ukuran akan hasil kerja yang diharapkan dicapai dari para supervisor ini dapat
diperjelas. Diberikannya target secara spesifik, terukur namun rasional dapat
diberikan untuk menjadi acuan para supervisor dalam memenuhi tugas dan
tanggung jawabnya.

Pihak manajemen PT XYZ dapat memberikan standar kompetensi atas
jabatan supervisor. Uraian jabatan, kompetensi teknis dan non teknis,
pengetahuan standar atas supervisory akan dapat membatica para supervisor
dalam memenuhi tugasnya dan target pekerjaannya.

Dalam contextual performance kinerja supervisor dapat ditingkatkan dengan
melakukan coaching terhadap operator baru di area kerja. -y

Kemampuan adaptasi supervisor untuk menyesuaikan rencana dan tujuan

kerja dengan situasi nyata di area kerja perhu ditingkatkan.
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5) Supervisor dapat diberikan ruang untuk dapat berinovasi, memberikan ide-ide
baru, dan juga untuk mempelajari hal-hal baru sehingga dapat bertumbuh
menjadi pribadi yang fleksibel dan terbuka terhadap hal baru.

6) Perlu diberikan ruang bagi para supervisor untuk menyémpaikm pendapat
atas hambatan yang dialaminya dalam bekerja sehingga pembigaraan negatif
di area kerja dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan.

7) Kegiatan coaching maupun counseling dari manajer kepada supervisor yang
mengalami keterlambatan kerja maupun indisipliner dalam penggunaan
waktu jam istirahat dapat dilakukan untuk menemukenali alasan dan upaya
perbaikannya.

2. Untuk penelitian selanjutnya

a. Keterbatasan atas data pada penelitian ini, dimana data yang diperoleh hanya

dari supervisor yang berdomisili di Jabodetabek. Masih te:dapat level Team
Leader yang tidak termasuk dalam objek penelitian ini. Oleh karena itu
penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan merﬂperluas sampel data
termasuk level Team Leader.

b. Melakukan forum group discussion atas hasil. penelitian untuk lebih

menajamkan hasil temuan,

¢. Penelitian lebih lanjut juga dibutuhkan untuk organisasi sejenis dengan skala

lebih besar.
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Lampiran 1.
PROGRAM STUDI SUMBER DAYA MANUSIA
MAGISTER MANAJEMEN
UNIVERSITAS TERBUKA
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UNTVERSITAS TERBLRGA

RAHASIA

KUESIONER PENELITIAN
MANFAAT PELATIHAN, LINGKUNGAN KERJA TERHADAP

MOTIVASI KERJA DAN DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA SUPERVISOR
PT. XYZ

No Resporiden
Tanggal/Bulan/Tahun:

Petunjuk Pengisian : Jawablah pertanyaan atau pernyataan berikut ini dengan
mengisi jawaban pada bagian yang tels" disediakan atau
dengan member tanda cek (v') pada kotak pilihan jawaban
yang telah disediakan. Jawahlah pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan sejujurnya. Kuesioner ini hanya
dipergunakan untuk bahan penelitian semata.

. Identitas Responden
1.Jenis kelamin - O laki-laki [ Perempuan
2.Umur : tahun '
3.Pendidikan terakhir

O sLte OSLTA O DIPLOMA CISARJANA
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PENGANTAR
Perihal : Permohonan pengisian Angket
Lampiran : Satu Berkas

Dengan Hormat,

Dalam rangka penulisan tesis yang berjudul Manfaat Pelatihan, Lingkungan Kerja
Terhadap Motivasi Kerja dan Dampaknya Terhadap Kinerja Supervisor PT. XYZ
maka saya mohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk dapat menjawab
beberapapertanyaan angket yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu diharapkan
objektif, artinya diisi apa adanya sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu
terima/rasakan. Oleh karena itu, data dan identitas Bapak/lbu akan dijamin

kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi status Bapak/ibu sebagai karyawan
PT. XYZ )

Demikianlah pengantar ini “dibuat. Atas perhatian, bantuan dan kerjasama
Bapak/lbu, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,
Peneliti,

(Veronica Maria K}

Universitas Terbuka
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Il. MANFAAT PELATIHAN, LINGKUNGAN KERJIA TERHADAP MOTIVASI KERIA DAN
DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA SUPERVISOR PT. XYZ

Pada bagian ini, Bapak/Ilbu diminta membubuhkan tanda cek (v') pada salah

satu alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling tepat pada kolom yang
telah tersedia.

Keterangan
Simbol Kategori Nilai / .
Bobot
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
A. DIIiSI OLEH SUPERVISOR
PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
VARIABEL PELATIHAN (X,) SS S KS TS STS
A. REAKSI 5 4 3 2 1

Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan Saya

Waktu penyelenggaraan pelatihan sesuai dengan
materi yang disampaikan

Penjelasan instruktur dalam menyampaikan
materi mudah dimengerti

Metode pembelajaran dari pelatihan ini sesuai
dengan materi yang disampaikan

Fasilitas/alat bantu peraga yang digunakan oleh
instruktur membuat saya lebih mudah mengerti
memahami materi pelatihan

B. PEMBELAJARAN SS S KS-| TS STS

Pelatihan membuat wawasan Saya bertambah

Saya menjadi lebih mengerti cara meyelesaikan
masalah pekerjaan setelah mengikuti pelatihan

Universitas Terbuka 3
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Aktivitas / permainan yang dilakukan selama
pelatihan sesuai dengan materi pelatihan

Materi pelatihan dapat diaplikasikan pada
pekerjaan Saya

10

Ketrampilan saya menjadi bertambah dengan
mengikuti pelatihan

C. PERILAKU

11

Setelah mengikuti pelatihan Saya menyadari
terdapat cara kerja yang harus diperbaiki

12

Setelah mengikuti pelatihan Saya mengetahui
terdapat sikap yang harus diperbaiki

13

Setelah mengikuti pelatihan Saya akan

melengkapi alat kerja yang tidak sesuai prosedur

14

Saya selalu mengajarkan kepada rekan sekerja
tentang pengetahuan atau metode baru yang
diperoleh dari mengikuti pelatihan

15

Setelah mengikuti pelatihan, saya merasa lebih
percaya diri dalam penyelesaian pekerjaan
dibanding sebelum mengikuti pelatihan

D. HASIL PELATIHAN

16

Setelah mengikuti pelatihan cara bekerja Saya
menjadi lebih baik

17

Setelah mengikuti pelatihan Saya semakin
mengerti tentang resiko kecelakaan kerja dan
upaya antisipasinya

18

Pelatihan membuat Saya bersemangat untuk
menyelesaikan pekerjaan

18

Setelah mengikuti pelatihan Saya bertambah
semangat untuk menciptakan prestasi kerja

20

Pelatihan yang pernah diikuti menambah rasa
tanggung jawab terhadap hasil kerja atau
prestasi

Universitas Terbuka
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|
|
I

No VARIABELII.INGKUNGAN KERJA (X3) SS KS TS STS
A. HUBUNGAN DENGAN REKAN KERJA 5 3 2 1
1 |Sava dapat berscl'nsialisasi dengan rekan kerja,
untuk urusan pekerjaan
Saya dapat bersosialisasi dengan rekan kerja,
2 . . .
untuk kegiatan di [uar pekerjaan
3 Komunikasi terbuka bila ada permasalahan di
lingkungan kerja
4 Relasi antara rekan kerja kadang masih
didasarkan atas!jabatan
Kerjasama antar karyawan berbeda divisi
5 | berjalan dengar|1 baik
B. HUBUNGAN/ANTARA BAWAHAN DENGAN
No PIMPINAN | SS KS TS STS
5 Manager Saya r:nemberikan uraian tugas yang
dapat dipahami oleh Supervisor
Manager Saya selalu mengkomunikasikan hal-
7 | hal yang berhubungan dengan usaha
pencapaian tugas pekerjaan
Manager selalu memberikan pujian kepada
8 | Supervisor yang mampu memenuhi target
pekerjaan yangI diharapkan
g | Komunikasi yang baik antara Saya dengan
manager membantu Saya dalam proses bekerja
Manager memberikan kebebasan bagi Saya
10 | untuk memberikan pendapat / masukan dalam
penyelesaian pekerjaan
No | C. FASILITAS I$|ER.IA SS KS TS STS
)
11 Pencahayaan di area kerja sudah baik dan
memadai '
1o | Suhuudara dlI area kerja sudah cukup baik
untuk menunjang aktivitas kerja
Tidak ada suara yang mengganggu di area
13 | kerja sehingga mempengaruhi aktivitas kerja
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Peralatan kerjajyang disediakan oleh
i4 .
perusahaan cukup lengkap dan mamadai
Tata letak perlféngkapan kerja area di area
15 | kerja memberikan kesempatan Saya untuk
mudah berkomunikasi dengan rekan kerja
No VARIABEL MOTIVASI KERJA (X) sS KS | TS | STS
No | A.KEBUTUHAN AKAN PRESTASI
Saya memiliki kesempatan untuk
1 mengembangklan ketrampilan dan
kemampuan |
5 Saya selalu ber}'Jsaha keras untuk memperbaiki
kinerja masa lalu saya
Bila saya mengalami kesulitan dalam
3 | melakukan sesuatu, saya lebih suka berusaha
keras untuk menyelesaikannya
4 |S8vapuas bila ;saya memperoleh hasil yang
terbaik |
c Saya menyukai persaingan dalam meraih
prestasi
No | B.KEBUTUHAN AKAN AFILIASI
6 Pekerjaan saya‘I dapat diselesaikan dengan baik
jika dibantu rekan kerja
5 Saya bangga jilfa hasil kerja saya mendapatkan
apresiasi dari Manager atau rekan kerja
Kerjasama yang baik dalam bentuk saling
8 | menolong dala’;m bekerja sangat
menyenangkan
9 Inisiatif saya dalam suatu pekerjaan dihargai
oleh Manageri
Saya menikmati bekerja bersama orang lain
10 ) i a .
daripada bekerja sendirian
No |C.KEBUTUHAN AKAN KEKUASAAN
Saya siap menanggung resiko terhadap segala
11 | kemungkinan yang terjadi akibat dari pekerjaan
yang saya lakukan
Saya mengutamakan tugas daripada
12 \ Lo e
kepentingan pribadi
13 | Sayasiap bersfaing dengan rekan kerja
I
Universitas Terbuka ! 6




43050.pdf

|

Saya selalu mengikuti perkembangan limu
14 | Pengetahuan dan Teknologi sebagai panduan
dalam melaksanakan pekerjaan
Perusahaan memberikan kesempatan Saya
15 | : .
untuk mendapatkan promosi jabatan.
i
|
|
[
|
|
|
|
|
I
1
i
I
I
|
|
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No | A.TASK PERFORMANCE
1 Supervisor mampu mengerjakan pekerjaan
dengan cepat dan tepat waktu
5 Supervisor handal dalam menuntaskan tugas-
tugas di perusahaan ini atas prakarsa sendiri
3 Supervisor kesulitan dalam menentukan
prioritas dalam bekerja
4 Supervisor dapat bekerja dengan baik dengan
keterbatasan waktu dan usaha
Supervisor membutuhkan waktu yang lebih
5 | lama dari target yang ditentukan untuk
menyelesaikan pekerjaan
B. CONTEXTUAL PERFORMANCE
6 Supervisor memberikan ide kreatif di tempat
kerja ;
;| Supervisor mengambil  inisiatif  untuk
menyelesaikan masalah di pekerjaan
g Supervisor akan menyelesaikan pekerjaan baru
setelah pekerjaan yang terdahulu selesai
9 Supervisor akan meminta pertolongan jika
mengalami kesulitan
10 | Supervisor terbl.f:ka terhadap kritik di pekerjaan
C. ADAPTIVE PERFORMANCE
11 Supervisor menyesuaikan kemampuan kerja
dengan perkembangan teknologi
1 Supervisor mengikuti pendidikan yang lebih
tinggi untuk meningkatkan pengetahuan
13 | Suervisor ;terus berinovasi dalam
menyelesaikan pekerjaan
14 | Supervisor mudah  beradaptasi  dengan
perubahan yang terjadi di area kerja
Supervisor dapat menyesuaikan dengan
keadaan yang tidak pasti dan tidak jelas dalam
15 | pekerjaan
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D. COUNTERPR:ODUCT IVE WORK BEHAVIOUR

Supervisor complaint atas hal yang tidak

16 penting di pekerjaan

Supervisor fokus pada hal vyang negatif

17 dibanding hal positif di pekerjaan

Supervisor berbicara hal negatif dengan rekan
18 | kerja tentang aspek negatif dari pekerjaan yang
dijalankan

Supervisor berbicara tentang hal negatif dari
19 | pekerjaan Saya.dengan orang di luar

perusahaan

20 Supervisor berklelahi dengan rekan, atasan atau
klien

Sumber:

Hertanto, Eko. - Kﬁesioner Motivasi Kerja Untuk Penelitian Kuantitatif.
https://www.acaderinia.edu/ 12014872. Maret 2017

Hertanto, Eko. Kuesioner Lingkungan Kerja Pegawai {Model Alex Nitisemito).
https://www.academia.edu/12014872. Maret 2017

Kirkpatrick, Donald L Donald Kirkpatrick’s Learning Evaluation Model 1959; review
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Lampiran 3

Crosstab Variabel Pelatihan (X1) terhadap Pendidikan

Pendidikan * Pelatihan Crosstabulation
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Pelatihan
0 Buruk | Sedang | Baik | Total
Pendidikan SD Count o 1 3 5 11
% within .O‘VJ 9.1% 45.5% 45.5‘VJ 100.0%
‘Pendidikan
SMP Count 7 2 19 35 63’
% within 11.1‘VJ 3.2% 30.2% SS.G%J 100.0%
Pendidikan :
SMA ‘Count 12 O 14 7 IOOF
‘% within 12.0%J 0% 14.0% 74.0%J 100.0%J
Pendidikan
Diploma Count 2 I 3 4 10]
"% within 20.0% I0.0‘VJ 30,094  40.0% 100.0%j
Pendidikan
Sarjana Count 1 0 7 8 14
' 9% within 6.3% 0% 43.894 50.09 100.0%
Pendidikan
Total Count 22 4 48 124 20
' % within 11.0% 2.0% 24.09% 63.0% 100.0%
Pendidikan
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Crosstab Variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Pendidikan

Pendidikan * Lingkungan Kerja Crosstabulation

Lingkungan Kerja
Buruk | Sedang Baik Total

Pendidikan SD Count 0 4 7 11
% within Pendidikan 0% 364%  63.6% 100.0%

SMP ‘ Count 1 30 32 63

| % within Pendidikan 1.6%  47.6%  50.8% 100.0%)]

SMA Count 3 7 90 100r
% within Pendidikan|  3.0% 0 90.0% 100.0%|

Diplomz; Count 0 3 7 10
% within Pendidikan 0% 30.0% 70.0%ﬁ 100.0%]

Sarjana  Count . 2 6 8 16|
% within Pendidikan 12.5% 37.5%  50.0%  100.0%|

Total Count 8 50, 144 200}
. % within Pendidikan 3.0% 25 .O%l 72.0%] IO0.0%J




Crosstab Variabel Motivasi Kerja (X3) terhadap Pendidikan

Pendidikan * Motivasi Kerja Crosstabulation
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Motivasi Kerja
Rendah | Sedang | Tinggi Total

Pendidikan SD | Count 2 5 11
% within Pendidikan|  18.2%  36.4% 45.5%‘ 100.0%

SMP  Count 3 21 3!] 63
% within Pendidikan 4.8%‘ 33.30/1 61.9% 100.0%‘

SMA __ Count (] 14{ 86 100]

% within Pendidikan 0% 14'00/7 36.0%| 100.0%}

Diploma Count 0 6 4 10

% within Pendidikan oW 6004  40.04 100.0%)

Sarjana . Count 0 6 10 16{

% within Pendidikan 0% 37.5%  62.5% 100.0%

Total Count 5 51 144 200
% within Pendidikan 2.5%1 25.5%  72.0% 100.0%1




Crosstab Variabel Kinerja (Y) terhadap Pendidikan

Pendidikan * Kinerja Crosstabulation
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Kinerja
Rendah | Sedang | Tinggi Total

Pendidikan SD Count 1 1 9 11
% within Pendidikan|  9.1%  9.1% 8189 100.0%)

SMP  Count 1 42 20 63]

- % within Pendidikan 1.6%  66.7%  31.7% 100.0%

SMA | Count 3 2 95 1001

% within Pendidikan 3.0% 2.0%  95.0%) 100.0%]

Diploma Count 0 1 o 14

% within Pendidikan 0% 10.0‘%1 90.0%# 100.0%!

Sarjana | Count 3 5 8 1

% within Pendidikan 18.8%  31.3%  50.0% 100.0%r

Total Count 8 51 141 200
% within Pendidikan 4.0%| 25.5%| 70.5%1 IO0.0'Vj




Crosstab Variabel Usia terhadap Pelatihan (X1*

Usia * Pelatihan Crosstahulatio:i
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Pelatihan
0 Buruk | Sedang | Baik Total

Usia 20 - 25 Tahun Count 1 0 16 33 508
% within Usia 2.0% 0%  320% 66.0% 100.0%

26 - 30 Tahun Count 13 2 14 42 71

% within Usia]  18.3% 2.8% .19.7%  59.2% 100.0%3

31 - 35 Tahun Count 5 1 15 35 56§

% within Usia 8.9% 1.8% 26.8% 62.5% 100.0%

36 - 40 Tahun Count 3 1 3 16 23
% within Usia]  13.0% 43% 13.0% 69.6%r 100.0%}

Total Count 22 48 126 200
% within Usia 11.0% 2.0% 24.0% 63.0% 100.0%{
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Crosstab Variabel Usia terhadap Lingkungan Kerja (X3)

Usia * Lingkungan Kerja Crosstabulation

Lingkungan Kerja
Buruk Sedang Baik Total
J[Usia  20-25Tahun I Count 2 18 30 50
% within Usia 4.0% 36.0%| 60.0% 100.,0%;
26 -30Tahun  Count 2 12 57) 71
% within Usia 2.8%{ 16.9%  80.3%  100.0%
|
31-35Tahun  Count 0 13 43 56
% within Usia 0% 23.2%} 76.8% 100'04%|
36-40Tahun ' Count p 14 29
% within Usia B-T%F 30.4% GO.Q%I 100.0%
Total ‘ Count 6 50 1 200
% within Usia 3.0%' 25.0% 72.0% 100.0%I
i




Crosstab Variabel Usia terhadap Motivasi (X3)

Usia * Motivasi Kerja Crosstabulation
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Motivasi Kerja
Rendah Sedang Tinggi Total

Usia 20 - 25 Tahun Count a 17 .33 5
% within Usia 04l 34.va 66.0% 100.0%]

26-30Tahun  Count 3 14 54 71
% within Usia 4.2% 19.7% 76.1% 100.0%
31-35 Tahun Count 1 12 43 56
| % within Usla 1.8% 21.4% 76.8% 100.0%I
36-40 Tahun . Count 1 | 14 29
| % within Usia 4.3% 34.8%r 60.9% 100.0%F
Total Count g 51 144 200
i % within Usia 2.5"/1 25.5% 72.0%' 100.0%




Crosstab Variabel Usia terhadap Kinerja (Y)

Usia * Kinerja Crosstabulation
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Kinerja
Rendah | Sedang Tinggi Total

sia  20-25Tahun Count 3 18 ‘ 29 5
| % within Usia s.ovJJ 36.0% ss.O%ﬂ 100.00/+
26 - 30 Tahun Count 2 lﬁ 57 . 71
% within Usia 2.8% 16.9%r 803%  100.0%)
31-35Tahun Count 1 14 41 ssr
% within Usia 1.8%‘ 2504  732%  1000%)
36-40 Tahun Count j 7 14 23r
% within Usia 8.7 3049 60.9%? 100.0%)

[Total Count 51 141 20
% within Usia 4.0% 25.5%] 70.5% 100.00/1
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Crosstab Variabel Jenis Kelamin terhadap Pelatihan (X;)

Jenis Kelamin * Pelatihan Crosstabulation

Pelatihan
0 Buruk | Sedang| Baik | Total
Jenis Laki-laki‘ Count 17 2 28 76 123
IKelamin '
% within Jenis 13.8% 1.6% 22.8% 61.8% 100.0%
Kelamin
Perempuan Count 5 2 200 50 Kk
% within Jenis 6.5% 2.6% 26.0%" 64.99% 100.0%
Kelamin
Total Count 22 48 12§ 200
% within Jenis 11.0% 2.0% 24.0% 63.09%d 100.0%
Kelamin !
.l
Crosstab Variabel Jenis Kelamin terhadap Lingkungan Kerja (X2)
Jenis Kelamin * Lingkungan Kerja Crosstabulation
Lingkungan Kerja
Buruk | Sedang | Baik -| Total
Jenis KelaminLaki-laki Count 4 30 89 123
% within Jenis 3.3% 244% 72.4% 100.0%)
Kelamin
Perempuan Count 2 20 59 77
% within Jenis 2.6%  26.0% 71.4% 100.0%
Kelamin
Total Count 6 50 144 2004
% within Jenis 3.0% 25.0% 72.0% 100.0%
Kelamin




1——4305%‘

Crosstab Variabel Jenis Kelamin terhadap Motivasi (X3)

Jenis Kelamin * Motivasi Kerja Crosstabunlation

Motivasi Kerja
Rendah | Sedang | Tinggi | Total
Jenis Kelamin Laki-laki  Count 3 30 90 123
% within Jenis 2.4%  24.4% 73.2% 100.0%)
Kelamin
Perempuan Count 2 21 54 77
% within Jenis 2.6% 27.3%[ 70.1% 100.0%]
Kelamin
Total ' Count 5 51 144 200§
% within Jenis 2.5%  25.5%  72.09 IOO'O%F
Kelamin

Crosstab Variabel Jenis Kelamin terhadap Kinerja (Y)

" Jenis Kelamin * Kinerja Crosstabulation

Kinerja
Rendah | Sedang | Tinggi { Total
Jenis KelaminLaki-laki Count 4 31 8§ 123
% within Jenis 33% 2529 7159 100.0%)
Kelamin
Perempuan Count 4 20 53 77
% within Jenis 52% 26.0% 68.8%4 100.0%l
Kelamin
Total Count 8 51 141 2004
% within Jenis 4.0%; 25.5%L 70.5% 100.0%4
Kelamin
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Skor Penilaian
No Pernyataan 2 3 4 5
Toml| % [Toml| % |Toml| % |Lo@l| % |Towl| %
Dimensi reaksi

1 7 3,5% 8 4,0% 35 17,5% | 91 45,5% 59 | 29,5%
2 5 2,5% 10 5,0% 29 145% | 102 | 51,0% 54 | 27,0%
3 4 2,0% 11 5,5% 56 | 28,0% | 95 47,5% 34 17,0%
4 10 | 5,0% 12 6,0% 29 145% | 75 37,5% 74 | 37,0%

Jml Rata-rata 6.5 3% 10.25 5% 37.25 19% | 9075 | 45% | 5525| 28%

Pembelajaran

5 4 2,0% 12 6,0% 26 13,0% | 111 | 55,5% | 47 | 23,5%
6 4 2,0% 10 5,0% 30 15,0% 108 54,0% 48 24,0%
7 4 2,0% 9 4,5% 42 21,0% | 99 | 495% | 46 | 23,0%

Jml Rata-rata 4 2,0% [ 103 | 45% | 32.7 | 16.0% | 106 | 53.0% | 47 | 23.5%

Perilaku

8 5 2,5% 7 3,5% 29 14,5% 98 | 49,0% 61 30,5%
9 4 2,0% 10 5,0% 38 19,0% 8% | 44,5% 59 | 29,5%
10 3 [ 15% | 11 | 55% | 50 | 250% | 74 | 370% | 62 | 31.0%

Jml Rata-rata 4 20% | 9.58 5% 374 | 190% | 91.8 | 46.0% | 57.3 | 29.0%

Hasil Pelatihan
11 31 1.5% 13 6.5% 451 22.5% 74 37.0% 65| 32.5%
12 6| 3.0% 9 4.5% 33| 16.5% | 81| 40.5% 71| 35.5%
13 51 25% 11 5.5% 27| 13.5% 99 | 49.5% 58| 29.0%
14 C 71 35% 9 45% 37| 18.5% 97| 48.5% 50| 25.0%
3| 1.5% 13 6.5% 45| 22.5% 741 37.0% 65 32.5%

Jumlah rata-rata 525 |2.6% | 105 |53% |355 |17.8% |87.8 [43.9% |61 30.5%
Total Variabel Pelatihan (% | 5.07 | 2,5% | 10.1 | 5,1 36.1 | 18,1 924 | 46,2 56.3 | 28,1




Analisis Deskriptif Lingkungan Kerja
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Skor Penilaian
No Pernyataan 3 4
Total | % | Total % Total % Total % Total %
Dimensi hubungan dengan rekan kei'ja
1 T A% | T [ 55% | 3 [ 165% | 8 | 0% | 60 | 300%
2 8 4,0% 6 3,0% 18 9,0% 96 48,0% | 72 36,0%
3 6 3,0% 8 4,0% 40 . 20,0% 94 47,0% 52 | 26,0%
4 5 2,5% 10 5,0% 33 16,5% 94 47,0% 58 29,0%
Jml Rata-rata 6,75 | 34% | 875 | 44% 31 15,5% 93 46,5% | 60.5 | 30,3%
Dimensi Hubungan Antara Bawahan Dengan Pimpinan
5 4 2,0% 9 4,5% 31| 15,5% 104 | 52,0% 521 26,0%
6 61 3,0% 6 3,0% 23| 11,5% 96 | 48,0% 69 | 34,5%
7 7| 3,5% 7 3,5% 37| 18,5% (| 106 53,0% 431 21,5%
8 8| 40% 7 3,5% 381 19,0% B5| 42,5% 62| 3L0%
9 4| 2,0% 10 5,0% 23| 11,5% 97 | 48,5% 66 | 33,0%
Jml Rata-rata 58| 2,9% 7.8 3,9% | 304| 152% | 97,6 48,8% | 584 | 292%
Dimensi Fasilitas Kerja
11 9| 4,5% 12 6,0% 23| 11,5% 87| 43,5% 69| 34,5%
12 51 2,5% 8 4,0% 28| 14,0% 95 | 47,5% 64 32,0%
13 71 3,5% 8 4,0% 21| 10,5% 97| 48,5% 67| 33,5%
14 1] 0,5% 8 4,0% 261 13,0% 111 | 55,5% 54| 27,0%
15 11| 5,5% 12 6,0% 27| 13,5% 81| 40,5% 69| 34,5%
Jumlah rata-rata 6,6 3,3% 9,6 4,8% 25| 125% | 94,2 47.1% 65| 32.3%
IT(‘;:?LVM”'”' Lingkungan 638 [3,0% [871 |4,0% |286 |140% |951 |480% |613 |31.0%

Sumber: Data diolah peneliti, 2017




Analisis Deskriptif Motivasi
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Skor Penilaian
No Pernyataan 1 3 4 5
Total | % | Total % Total % Total % Total %

Dimensi kebutnhan akan prestasi
1 6 3,0% 9 4,5% 29 14,5% | 100 | 50,0% 56 | 28,0%

Dimensi kebutuhan akan afiliasi
2 4] 20% | 12| 60%| 37| 18,5%| 108] 54,0% | 39| 19,5%
3 3| 1,5% 9 4,5% 35 17,5%'=— 97| 48,5% 56 | 28,0%
4 8] 40% 13 6,5% 46 | 23,0% 75| 37,5% 58| 29,0%

Jml] Rata-rata 5| 2,5% | 113 57% | 393 | 19,7% | 933 46,7% 51| 255%
Dimensi kebutuhan akan kekuasaan

5 41 2,0% 14 7,0% 391 19,5% 100 | 50,0% 43 [ 21,5%
6 3] L,5% 15 7,5% 25| 12,5% 791 39,5% 78| 39,0%
7 41 2,0% 6 3,0% 41 1 20,5% | 100 | 50,0% 49 | 24,5%
8 10| 5,0% 12 6,0% 40 | 20,0% 99 1 49,5% 391 19,5%
Jumlah rata-rata 5.25 2,6% li,S 59% | 363 | 18.1% | 945 |47.3% | 523 | 261%
Total Variabel Pelatihan (%) 525 |2,6% | 113 | 546% 365 |183% | 948 | 47,4% | 523 |26,1%

Sumber: Data diolah penelit, 2017

"

P3N




Analisis Deskriptif Kinerja

43050.pdf

Skor Penilaian
No Pernyataan 1 3 4
Total | % | Total % Total % Total % Total %
Dimensi Task performance |

1 9| 4,5% 11 5,5% 36| 18,0% 871 43,5% 57 28,5%
2 9| 4,5% 9 4,5% 20| 10,0% 98| 49,0% 64 | 32,0%

Im! Rata-rata 9 4,5% | 10.0 50% | 28 14,0% | 92.5 | 46,3% | 60.5 | 30,3%

Dimensi contextual performance
3 8 4,0% 10 5,0% 44 22,0% 94 47,0% | 44 22,0%
Dimensi adaptive performance

4 6| 3,0% 10 5,0% 37| 18,5% 99 | 49,5% 48 24,0%
5 4 2,0% 10 5,0% 33| 16,5% | 106 53,0% ,1.17 23,5%
6 61 3,0% 3 2,5% 19 9,5% | 105 52,5% '§5 32,5%

Jm] Rata-rata 533 2,7% | 833 4,2% | 29,7| 14,8% 103 | 51,7% 53I,3 26;7%

Dimensi counferproductive work behavior

7 6| 3,0% 11 5,5% 4| 22,0% | © 99| 49,5% 401 20,0%
8 5| 2,5% 9 4,5% 47| 23,5% | 87 43,5% 52| 26,0%
Jumlah rata-rata 5.5 2.8% | 10.0 | 5.0% 455 | 22.8% | 93.0 | 46.5% | 46 23.0%
Total Variabel Pelatihan (%) 6.6 33% | 94 47% | 350 |17,5% {97.0° | 484% | 52.0 | 26,1%

Sumber: Data diolah peneliti, 2017
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The following lines were read from file C:\Documents and
Settings\dhika\Desktop\New Folder\Data.SPJ:

Raw Data from file 'C:\Documents and Settings\dhika\Desktop\New
Folder\Data.psf"

Latent Variables Pelatihan

Relationships

X1.1 = Pelatihan
X1.2 = Pelatihan
X1.3 = Pelatihan
X1.4 = Pelatihan
X1.5 = Pelatihan
X1.6 = Pelatihan
X1,7 = Pelatihan
X1.8 = Pelatihan

X1.8 = Pelatihan
X1.10 = Pelatihan

X1.1l1 = Pelatihan
X1.12 = Pelatihan
X1.13 = Pelatihan

X1.14 = Pelatihan
Path Diagram
End of Problen

Sample Size = 200

Covariance Matrix
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Xl1l.2 0.57 0.84
X1.3 0.34 0.31 0.78 .
X1.4 0.78 0.62 0.41 1.21
¥1.5 0.45 0.37 0.19 0.48 0.78
X1.6 0.63 0.53 0.30 0.74 0.40 0.77
X1.7 0.33 0.27 0.12 - 0.43 0.29 0.31
X1.8 0.45 0.40 0.16 0.56 0.26 0.43
X1.9 0.70 0.57 0.34 0.81 0.40 0.64
Xl.10 0.70 0.60 0.33 0.81 0.41 0.62
X1.11 0.58 0.46 0.29 0.71 0.36 0.55
X1l.12 0.68 0.56 0.29 0.79 0.38 0.64
X1.13 0.67 0.52 0.28 0.76 0.39 0.63
X1.14 0.67 0.55 0.28 0.69 0.37 0.57
Covariance Matrix
X1.7 X1l.8 X1.9 ¥1.10 X1.11 X1.12
X1.7 0.7%9
X1.8 0.30 0.82
X1.9 0.36 0.47 0.87
X1.10 0.37 0.45 0.72 0.91
X1.11 0.36 0.41 0.59 0.60 0.94
X1.12 0.33 0.44 0.70 0.70 0.63 6.87
X1.13 0.31 0.43 0.69 0.65 0.60 0.69
X1.14 0.34 0.40 0.66 0.65 0.50 0.61
Covariance Matrix
X1.13 X1.14
X1.13 0.87
X1.14 0.61 0.92
Number of Iterations = 4
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
Measurement Equations
X1.1 = 0.83*Pelatiha, Errorvar.= 0.25 , Rz = 0,73
{0.055) {0.028)
15.02 $.00
X1.2 = (0.68*Pelatiha, Errorvar.= 0.37 , R? = 0.56
(0.056) (0.039)
12.22 9.53
X1.3 = 0.39*Pelatiha, Errorvar.= 0.62 , R? = 0.20

(0.060) {(0.063)




6.50

X1.4 = 0.95*Pelatiha,
(0.062)
15.34

X1.5 = 0.50*%Pelatiha,
(0.058)
B8.56

X1.6 = 0.76*Pelatiha,
(0.049)
15.46

X1.7 = 0.43*Pelatiha,
(0.060)
7.11

X1.8 = 0,55%Pelatiha,
(0.059)
9.44

X1.9 = 0.85*Pelatiha,
(0.051)
16.73

X1.10 = 0.84*Pelatiha,
(0.053)
15.67

X1.11 = 0.72*Pelatiha,
{(0.059)
12.07

X1.12 = 0.83*pelatiha,
{(0.057)
14.66

X1.13 = 0.80*Pelatiha,
(0.053)
15.06

X1.14 = 0.76*Pelatiha,
{(0.057)
13.38

9.89

Errxorvar.= 0.30 ,
(0.034)
8.90

Errorvar.= 0.53 ,
(0.054)
9.81

Errorvar.= 0.19 ,
(0.021)
8.86

Errorvar.= 0.60 ,
{0.061)
9.87

Errorvar.= 0.51 ,
{0.052)
8.76

Errorvar.= 0.15 ,
(0.018)
8.20

Errorvar.= 0.21 ,
(0.024)
B8.78

Errorvar.= 0.43 ,
(0.045)
9.55

Errorvar.= 0.28 ,
(0.031)
9.11

Errorvar.= 0.23 ,
(0.026)
B.99

Errorvar.= 0.34 ,
(0.0386)
9.37

R2

R2

R=2

RZ

R2

0.63

Correlation Matrix of Independent Variables

Pelatiha

43050.pdf




43050.pdf

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 77
Minimum Fit Function Chi-Square = 69.30 (P = 0.72)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 68.16 (P = 0.75)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 13.53)

r

Minimum Fit Function Value = (.35

Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ;_0.068)
Root Mean Square Error of Approximation (RMS$:IA) = 0.0

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.030)

r

P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 1.00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.67
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.67 ; 0.74)
ECVI for Saturated Model = 1.06
ECVI for Independence Model = 30.70

Chi-Square for Independence Model with 91 Degrees of Freedom = 6082.03
Independence AIC = 6110.03
Model AIC = 124.16
Saturated AIC = 210.00
Independence CAIC = 6170.20
Model CAIC = 244,51
Saturated CAIC = 661.32

Normed Fit Index (NFI) = 0.99
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.00
Parsimony Normed Fit Index (PNFI} = 0.84
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) 1.00
Relative Fit Index (RFI) = 0.99

n

Critical N (CN) = 313.37

Root Mean Square Residual (RMR} = 0.022
Standardized RMR = 0.026
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.95
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = U.94
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.70 ’

Time used: 0.016 Seconds




.34

43050.pdf




43050.pdf

Chi-Square=68.16, df=77, P-value=0.75416, RMSEA=0.000
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The following lines were read from file C:\Documents and

Settings\dhika\Desktop\New Folder\Data.SPJ:

Raw Data from file 'C:\Documents and Settings\dhika\Desktop\New

Felder\Data.psf'
Latent Variables Ling Kerja

Relaticonships

X2.1 = Ling Kerja

X2.2 = Ling_Kerja

X2.3 = Ling Kerja

X2.4 = Ling Kerja

X2.5 = Ling Kerja

X2.6 = Ling_Kerja

X2.7 = Ling Kerja

X2.8 = Ling_Kerja

¥2.9 = Ling Kerja

X2.10 = Ling Kerja
X2.11 = Ling Kerja
X2.12 = Ling_ Kerja
X2.13 = Ling Kerja

X2.14 = Ling_Kerja
Path Diagram
End of Problem

Sample Size = 200

Covariance Matrix
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X2.2 0.36 0.93
X2.3 0.24 0.26 0.88
X2.4 0.32 0.26 . 0.26 0.88
X2.5 0.44 0.33 0.35 0.49 0.78
X2.6 0.42 0.36 0.31 0.48 0.58 0.85
X2.7 0.22 0.18 0.25 0.29 0.41 0.39
X2.8 0.30 0.28 0.25 0.38 0.50 0.45
X2 .9 0.48 0.41 0.39 0.50 0.60 0.59
X2.10 0.53 0.37 0.36 0.54 0.66 0.65
X2.11 0.44 0.32 0.31 0.46 0.53 0.57
X2.12 0.40 - 0.386 0.38 0.490 0.50 0.49
X2.13 0.37 0.20 0.23 0.30 0.38 0.37
X2.14 0.41 0.26 0.38 0.36 0.48 0.50
Covariance Matrix
X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12
X2.17 0.84
X2.8 0.27 1.00
X2.9 0.40 0.45 0.83
X2.10 0.47 0.54 0.69 1.11
X2.,11 0.37 0.50 0.56 0.62 0.85
X2.12 0.34 0.41 0.55 0.55 0.51 0.92
X2.13 0.24 0.31 0.42 0.48 0.42 0.37
X2.14 0.38 0.47 0.51 0.58 0.41 0.44
Covariance Matrix
X2.13 X2,14
X2.13 0.61
X2.14 0.31 1.22
Number ¢f Iterations = 7
LISREL Estimates (Méximum Likelihood)
Measurement Equations
X2.1 = 0.59*Ling Ker, Errorvar.= (.69 r R = 0.33
(0.068) {0.072)
8.72 9.68
X2.2 = 0.46*Ling_Ker, Errorvar.= 0.71 R = 0,23
(0.066) (0.073)
7.06 9.80
X2,3 = 0.46*Ling_Ker, Errorvar.= 0.67 , R2 = 0,24

{0.064) (0.069)




X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

Xz.

X2.

X2.

X2.

X2.

&

10

11

12

13

14

7.14

= 0.62*Ling Ker,
(0.060)
10,27

= 0.76*Ling Ker,
(0.050)
15.01

= 0.75*Ling_ Ker,
(0.054)
13.83

= 0.51*Ling_Ker,
(0.061)
g8.32

= 0.6l*Ling_Ker,
(0.065)
9.38

= 0.79*Ling_Ker,
(0.051)
15,44

= 0.87*Ling Ker,
(0.062)
14.02

= 0.72*Ling_Ker,
(0.055)
13.11

= 0.68*Ling Ker,
(0.060)
11.25

= 0.52*Ling Ker,
(0.050)
10.56

= 0.65*Ling Ker,
(0.073)
8.86

9.79

Errorvar.= 0.50 .,
{0.052)
9.52

Errorvar.=-0.20 t
(0.025)
8.31

Brrorvar.= 0.28 ,
(0.032)
B.80

Errorvar.= 0.58 ,
(0.060)
9.71

Errorvar.= 0.62 ,
(0.0865)
9.62

Errorvar.= 0.20 ,
{0.024)
8.06

Errorvar.= 0,36 ,
(0.041)
8.74

Errorvar.= 0.32 ,
(0.036)
g.02

Errorvar.= 0.46 ,
(0.049)
9.39

Errorvar.= 0.33 ,
(0.035)
9.49

Errorvar.= 0.80 ,

(0.083)
9.67

R2

RZ

R2

RZ

0.74

0.66

0.31

0.76

0.68

0.62

0.50

0.45

0.34

Correlation Matrix of Independent Variables

Ling Ker
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Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 77
Minimum Fit Function Chi-Square 75.05 (P = 0.54)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 71.43 (P = 0.66)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 17.71)

Minimum Fit Function Value = 0.38 -
Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.089)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.034)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 1.00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.67
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.67 ; 0.76)
ECVI for Saturated Model = 1.06
ECVI for Independence Model = 20,70

Chi-Square for Independence Model with 91 Degrees of Freedom = 4091.88
Independence AIC = 4119.88
Model AIC = 127.43
Saturated AIC = 210.00
Independence CAIC = 4180.06
Model CAIC = 247.78
Saturated CAIC = 661.32

Normed Fit Index (NFI) = 0.98
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.00
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.83
Comparative Fit Index (CFI} = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) =_1.00
Relative Fit Index (RFI) = 0.98

Critical N (CN) = 289.43

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.030
Standardized RMR = 0.032
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.95
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0,93
Parsimony Goodness of Fit Index {PGFI)

I
o
.
-1
o

Time used: 0.031 Seconds
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Chi-Square=71.43, df=77, P-value=0.65761, PMSEA=0.000
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Chi-Square=71.43, df=77, P-value=0.65761, RMSEA=0.000
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The following lines were read from file C:\Documents and
Settings\dhika\Desktop\New Folder\Data.SPJ:

Raw Data from file 'C:\Documents and Settings\dhika\Desktop\New
Folder\Data.psf'

Latent Variables
Relationships

X3.1 = Mot_Kerja
X3.2 = Mot_Kerija
X3.3 = Mot_Kerja
X3.4 = Mot _Kerja
X3.5 = Mot Kerja
X3.6 = Mot Kerja
X3.7 = Mot_Kerja
X3.8 = Mot_Kerja

Path Diagram
End of Problem

Sample

X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.

Covariance Matrix

Size =
X
1
2
3
4
5
6

Mot _Kerja

200

X3.2 X3.3 X3.4 X3.5
0.77

0.32 Q.77

0.28 0.34 1.11

0.26 0.22 0.18 0.84
0.44 0.39 0.38 0.38

0.95




Number

LISREL

X3.

X3.

X3

X3.

X3.

X3.

X3.

X3.

7 0.43

8 0.44

Covariance Matrix
X3.7

7 0.75

8 0.40

of Iterations = 5

Estimates (Maximum Likelihood)

Measurement Equations

1 = 0.74*Mot_Kerj,
(0.058)

12.71
2 = 0.62*Mot_Kerj,
(0.057)
10.91

.3 = 0.51*Mot_Kerj,

(0.060}
8.39

4 = 0.50*Mot_Kerj,
(0.075)

.69

5 = 0.47*Mot_Kerj,
(0.064)

7.29

6 = 0.76*Mot_Kerj,
(0.061)
12,48
7 = 0.63*Mot_Kerj,
{0.056)
i1.23
8 = 0.60*Mot_Kerj,
{0.069)
B.69

Errorvar.= 0
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Correlation Matrix of Independent Variables

Mot_Ker]

Goodness of Fit Statistics

1l

Degrees of Freedom = 20
Minimum Fit Function Chi-Square = 20.93 (P = 0.40)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Sgquare = 20.83 (P = 0.41)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.83
90 Percent Confidence Interval.for NCP = (0.0 ; 15.98)

Minimum Fit Function Value = 0.11
Population Discrepancy Function Value (F0) 0.0042
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.080)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.014
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.063)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.85

i

Expected Cxoss-Validation Index (ECVI) = 0.27
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.26 ; 0.34)
ECVI for Saturated Model = 0,36
ECVI for Independence Model = 5.19

Chi-Square for Independence Model with 28 Degrees of Freedom =
1016.95
Independence AIC = 1032.95
Model AIC = 52.83
Saturated AIC = 72.00
Independence CAIC = 1067.34
Model CAIC = 121.60
Saturated CAIC = 226.74

Normed Fit Index (NFI) = 0.98
Non~-Normed Fit Index (NNFI) = 1.00
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.70
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.00
Relative Fit Index (RFI) = 0.97

Critical N (CN) = 358.21

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.028
Standardized RMR = 0.031
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.97
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.95
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI)

It
o
n
B

Time used: 0.031 Seconds
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The following lines were read from file C:\Documents and
Settings\dhika\Desktop\New Folder\Data.SPJ:

Raw Data from file

Folder\Data.psf'

Latent Variables

Relationships

Y1.1l = Kinerja
¥1l,2 = Kinerja
Y1l.3 = Kinerja
Yl.4 = Kinerja
¥l.5 = Kinerja
¥Y1,6 = Kinerja
Y1l.7 = Kinerja
Y1.8 = Kineria
Path Diagram

End of Problem

Sample Size =

Y1.
Y1l.
Yl.
Y1.
Y1l.
Y1l.

'C:\Documents and Settings\dhika\Desktop\New

Kinerja

200

Covariance Matrix

G s W

1.01

0.22

0.96
0.30
0.41
0.36

0.88
0.49
0.47

0.79



Number

LISREL

Y1.

Yi.

Y1l.

Y1,

Y1

Y1

Y1.

Y1.

of Iterations =

(0.051)
14.79

.6 = 0.72*Kinerja,

(0.053)
13.51

7 = 0.66*Kinerja,
(0.060)
11.03

8 = 0.71*Kinerja,
{0.059)
12.19

Estimates (Maximum Likelihood)
Measurement Equations

1 = 0.55*Kinerja, Errorvar.= 0.77
{0.071) (0.081)
7.69 9.54

2 = 0.39*Kinerja, Errorvar.= 0.86
{(0.072) (0.088)
5.40 9.78

3 = 0.54*Kinerja, Errorvar.= 0.67
(0.067) (0.070)
8.04 9.50

4 = 0.63*Kinerja, Errorvar.= 0.49
(0.061) {0.054)
10.24 9.08

.5 = 0.76*Kinerja, Errorvar.= 0.20

(0.030)
6.63

0.26
(0.034)
7.73

Errorvar.=

Errorvar.= 0.43
{0.049)
8.86

Errorvar.= 0,37
(0.044)
B.44

7
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r
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R2
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0

c.

.28
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Correlation Matrix of Independent Variables

Kinerja

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom 20
Minimum Fit Function Chi-Square = 15.85 (P = 0.73)
Normal Theory Weighted Léast Squares Chi-Square = 15.90 (P = 0.72)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; §.52)

-~

Minimum Fit Function Value = 0.080
Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.043)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.046)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.96

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.26
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.26 ; 0.30)
ECVI for Saturated Model = 0,36
ECVI for Independence Model = 5.88

Chi-Square for Independence Model with 28 Degrees of Freedom = 1153.19
Independence AIC = 1169.18
Model AIC = 47.90 .
Saturated AIC = 72.00
Independence CAIC = 1203.58
Model CAIC = 116.67
Saturated CAIC = 226.74

Normed Fit Index (NFI) = 0,99
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.01
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = (.70
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.00
Relative Fit Index (RFI) = 0,98

Critical N (CN)} = 472.65

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.028
Standardized RMR = 0.029
Goodness of Fit Index (GFI) = 0,98
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.96
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.54

Time used: 0.016 Seconds




o
.

! 43050.pdf
0. ’ ]

0.37"3

Chi-Square=15.90, df=20, P-value=0.72289, RMSEA=0.000




43050.pdf

8.447"=1pe

Chi-Square=15.90, df=20, P-value=0.72289, RMSEA=(0.000




Phone:
Copyright by Scientific Software International,

43050.pdf

DATE:
TIME:

4/ 6/2017
7:20

LISREL B8.72
BY

Karl G. Jtreskog & Dag S&drbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.
(800)247-6113, (B47)675-0720, Fax: {(847)675-2140

Inc., 1981-2005

Use of this program is subject to the terms specified in the

Universal Copyright Convention.
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The following lines were read from file C:\Documents and
Settings\dhika\Desktop\New Folder\Data.SPJ:

Raw Data from file 'C:\Documents and Settings\dhika\Desktop\New
Folder\Data.psf'
Latent Variables
Relationships

X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
Yl.
Y1.
Y1.
Yi.
Yl.
Yl
Y1.
Y1l.
X1.
X1.
X1.
X1.
X1l.
X1.
X1.
X1.
X1,
X1.

2
3
4
5
6
7
8
1
2
3
4
5
.6
7
8
1
2
3
4
5
6
7
8
9
1

1

0

1

i

1

il

i

ft

i

il

Mot_Kerja
Mot_Kerja
Mot_Kerja
Mot Kerja
Mot_Kerja
Mot_Kerja
Mot_Kerja
Mot Kerja
Kinerja
Kinerja
Kinerja
Kinerja
Kinerja
Kinerja
Kinerja
Kinerja
Pelatihan
Pelatihan
Pelatihan
Pelatihan
Pelatihan
Pelatihan
Pelatihan
Pelatihan
Pelatihan

Pelatihan

Mot Kerja Kinerja Pelatihan Ling Kerja




X1.11 = Pelatihan
X1.12 = Pelatihan
X1.13 = Pelatihan
X1.14 = Pelatihan
X2,1 = Ling Kerja
X2.2 = Ling Kerja
X2.3 = Ling_Kerja
X2.4 = Ling_Kerja
X2.5 = Ling Kerija
X2.6 = Ling_Kerja
X2.7 = Ling Kerja
X2.8 = Ling_Kerja
X2.9 = Ling Kerja
X2.10 = Ling Kerja
X2.11 = Ling Kerja
X2.12 = Ling_Kerja
X2.13 = Ling_Kerja
X2.14 = Ling Kerja
Kinerja = Mot_Kerja
Mot _Kerja =

Pelatihan Ling Kerja
Options= ss sc ef rs

Path Diagram

End of Prob

Sample Size

len

= 200

Covariance Matrix

X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1l.
¥Yl.
Y1.
X1.
X1.
X1l.
X1.
X1.
Xl.
X1l.
X1,

DO~ de WP O--Jda B WNEFO-I0 s W

COCOOQOO0Oo 0000000000000 O 00

7
.32
.28
.26
.44
.38
.40
.20
.10
.18
.15
.15
.24
.13
.22
.38
.36
.16
.38
.26
.35
.21
.29

0.77
0.34
0.22
0.39
0.35
0.25
0.28
0.17
0.13
0.22
0.25
0.25
0.22
0.26
0.28
0.22
0.07
0.31
0.23
0.24
0.22
0.21

1.11
0.18
0.38
0.33
0.26
0.15
0.13
0.09
0.06
0.16
0.18
0.16
0.24
0.35
0.34
0.17
0.35
0.15
0.25
0.16
0.26

0.84
0.38
0.33
0.28
0.24
0.14
0.07
0.10
0.15
0.19
0.16
0.16
0.21
0.21
0.17
0.28
0.08

0.22

0.13
0.16
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0.95
0.48
0.45
0.23
0.28
0.25
0.23
0.22
0.32
0.22
0.26
0.35
0.31
0.19
0.40
0.19
0.32
0.17
0.25



X1.9
X1.10
X1.11
X1.12
X1.13
X1.14

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.86

X2.7

X2.8

X2.9
X2.10
X2.11
X2.12
X2.13
X2.14

X3.
X3.
Yi.
Yi.
Yi.
Yl.
Y1,
Y1.
Yl.
Y1,
X1.
X1.
X1.
X1.
X1.
X1.
X1.
X1.
X1,
X1.10
X1.11
X1.12
X1.13
X1.14
X2.1
X2.
X2,
X2.
X2,
X2.
X2.
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.40
.43
.34
.37
.38
.41
.18
.15
.23
.20
.30
.26
.16
.33
.25
.28
.20
.24
.17
.27

.38
.35
.31
.35
.35
.39
.18
.15
22
.19
.21
.15
.12
.23
.18
.17
.14
.22
.11
.23

OO OO O OO0 O0C OO0 COOOOOC0C

Covariance Matrix

CO0O00O0C OO0 0COoOC OO OO0 OO0 OO0 0O0O0 0O0COoOOo OO0

1.01
0.18
0.15
0.41
0.22
0.21
0.19
0.16
0.30
0.44
0.30
0.18
0.39
0.24
0.36
0.20
0.31
0.36
0.36
0.26
0.32
0.32
0.36
0.24
0.17
0.28
0.23
0.26
0.24
0.14

0.29
0.29
0.21
0.23
0.30
0.32
0.24
0.17
0.19
0.20
0.23
0.25
0.17
0.30
0,22
0.26
0.22
0.22
0.25
0.29

l1.08
0.30
0.33
0.34
0.43
0.38
0.36
0.36
0.21
0.11
0.03
0.09
0.22
0.17
0.12
0.02
0.18
0.18
0.16
0.17
0.21
0.19
0.42
0.21
0.18
0.22
0.31
0.26
0.17

0.32
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0.24

1.01
0.31
0.22
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0.14
0.08
-0.05
0.19
0.07
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.21
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.22
.19
.21
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0.17
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.79
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.52
.27
.20
.07
.33
.19
.25
.22
.18
.27
.32
.22
.29
.30
.28
.31
.33
.36
.36
.41
.43
.33
.33
.44
.46
.36
.39
.29
.44

Lo I o B v Y - B o B - Y o Y o Y - Y O s IO o Y e i Y e Y o O Y e Y i IO - Y - Y o O e I o e JO e I e J s I v}

.21
.48
.74
.43
.56
.81

OO OO

0.27
0.34
0.35
0.46

0.87
0.48
.20
.09
.08
.18
.08
.17
.14
.10
.18
.20
.13
.19
.20
.17
.24
.24
.25
.27
.34
.36
.43
.28
.37
.38
.30
.32
.31
.37

COO0O 000000000000 OO0 OO0 O0O0O0

0.78
0.40
0.29
0.26
0.40

0.25
0.33
0.26
0.16

0.88
0.27
0.28
0.10
0.32
0.15
0.27
0.21
0.14
0.27
0.27
0.20
0.29
0.27
0.28
0.25
0.1¢6
0.31
0.33
0.42
0.44
0.28
0.41
0.38
0.43
0.37
0.31
0.28
0.39

0.77
0.31
0.43
0.64

.27
.30
0.26
0.27

0.
0.
0.
0
0

.95
.57
.34
.78
.45
.63
.33
.45
.70
.70
.58
. 68
.67
.67
.17
.07
.14
.15
.14
.18

.21
.10
.11
.10
12
.15
.21

COoODOCOQCOCOOOOOOOLOOoCOCOOODOCOOOO0OQO00C0

0.79
0.30
0.36

.08"

43050.pdf

0.25
0.37
.38
.31
.28
.28
.39

OO OO0



xX1l.
X1l.
X1,
X1.
X1.

X2.
X2.
X2.
X2.
X2.
X2.
X2.
X2,
X2.
.10
.11
.12
.13

X2
X2
X2
X2
X2.

X1
X1.
X1.
X1.
X1l.
X1

X2.
X2.
XZ.
X2.
X2,

XZ.
X2.
X2.
X2.
XZ.
X2.
X2.

10
11
12
13
14

W~ oy s Wk

w

14

.9
10
11
12
13

.14
X2.
X2.
xX2.
X2,
Xz,
X2.
X2,
X2.
X2,

[
WG & W

11
1z
13
14

SOy W

0.
0.
0.
0.
0.
0.
0.
0.09
0.
0.03
0.05
-0.05
0.
0.03
0.
-0.
0.
0.09
0.13

33
29
29
28
28
08
06

01

04

04
02
04

C OO0 000 C OO0 O000O0C OO0

Covariance Matrix

D00 00O

OO OO0 OO0 O0O 00000 O0COoOOC

.B1
.71
.79
.76
.69
.13
.11
.24
.16
.19
.19
.10
.16
.16
.09
.08
.10
.13
.26

.93
.26
.26
.33
.36
.18

OO0 C OO OO0 OOCCOOOCOOO0OO0O

OO0 O00O0O0OO OO oOo

.41

.36
.38
.39
.37
.13
.05
.14
.11
.10
.10
.01
.17
.09
.07
.03
.07
.10
.20

[=-RR e BN o 3 o B} ov

.88
.26
.35
.31
.25

0.62
0.55
0.64
0.63
0.57
0.13
0.13
0.17
0.14
0.13
0.15
0.06
0.18
0.15
0.09
0.08
0.11
0.13
0.20

0.97
0.69
0.61
0.11
0.09
0.15
0.13
0.16
0.19
0.14
0.20
0.15
0.14
0.12
0.10
0.18
0.16

0.88
0.49
0.48
0.29

0.37
0.36
0.33
0.31
0.34
0.11
0.06
0.11
0.13
-0.18
0.19
0.11
0.16
0.14
0.13
0.12
0.10
0.12
0.23

0.87
0.61
0.15
0.17
0.18
0.17
0.14
0.22
0.07
0.17
¢.12
0.09
0.13
0.14
0.1¢
0.17

0.78
0.58
0.41

43050.pdf

0.45
0.41
0.44
0.43
0.40
0.13
0.08
0.09
0.17
0.15
0.13
0.14
0.06
0.09
0.08
0.04
0.02
0.08
0.15

0.92
0.16
0.09
0.17
0.18
0.20
0.21
0.16
0.22
0.16
0.14
0.17
0.15
0.16
0.28



X2.8
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.30
.48
.53
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.40
.37
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0.28
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0.32
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Covariance Matrix

X2.7
X2.8
X2.9
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X2.13
X2.14

0
0
0.
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0
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X£2.13
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Number of Iterations

LISREL Estimates
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(Maximum Likelihood)

Measurement Equations

.25
.38
.36
.31
.38
.23
.38

.83
.69
.56
.55
.42
.51

X3.1 = 0.72*Mot_Kerj, Errorvar.= 0.36
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X3.2 = 0.61*Mot_Kerj, Errorvar.= 0.41
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X3.

X3.

X3,

X3.

Y1.

Yi.
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Structural Equations

Mot_Kerj = 0.55*Pelatiha + 0.45*Ling Ker, Errorvar.= 0.36 , Rz = 0.64
B (0.068) (0.064) (0.068)
8.07 7.00 5.35
Kinerja = 0.58*Mot Ker]j, Errcrvar.= 0.66 , R2 = 0,34
(0.10) (0.1
5.73 3.81

Reduced Form Equations

Mot Kerj = 0.55*Pelatiha + 0.45*Ling Ker, Errorvar.= 0.36, RZ = (.64
B (0.068) (0.064)
8.07 7.00
Kinerja = 0.32%Pelatiha + 0.26*Ling Ker, Errorvar.= 0.78, R? = 0.22
(0.062) {0.054)
5.17 4,85

Correlation Matrix of Independent Variables

Pelatiha Ling Ker

Peiatiha 1.00
Ling Ker 0.25 1.00

{(0.07)

3.63

Covariance Matrix of Latent Variables

Mot_Kerj Kinerja  Pelatiha Ling Ker
Mot Kerj 1.00
Kinerja 0.58 1.00
Pelatiha 0.67 0.39 1.00
Ling Ker 0.59 0.35 0.25 1.00

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 898
Minimum Fit Function Chi-Square = 1190.43 (P = 0.08)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 1112.57 (P = 0.08)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 214.57
90 Percent Confidence Interval for NCP = {133.89 ; 303.42)

Minimum Fit Function Value = 5,98

Population Discrepancy Function Value (FO) = 1.08
90 Percent Confidence Interval for FO = {(0.67 ; 1.52)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.035
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90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.027 ; 0.041)
P~-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 1.00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 6.52
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (6,11 ;
ECVI for Saturated Model = 9.95
ECVI for Independence Model = 112.05

6..96)

Chi-Square for Independence Model with 946 Degrees of Freedom = 22208.46
Independence AIC = 22287.46
Model AIC = 1296.57
Saturated AIC = 1980.00
Independence CAIC = 22486.59
Model CRIC = 16%2.01
Saturated CAIC = 6235.33

.

Normed Fit Index (NFI) = 0.85
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.99
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.90
Comparative Fit Index (CFI) = 0.99
Incremental Fit Index (IFI) = 0.99
Relative Fit Index (RFI} = 0.94

Critical N (CN) = 168.09
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.075

Standardized RMR = 0.084
Goodness cof Fit Index (GFI}) = 0.80

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.78
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.72
Fitted Covariance Matrix

Xx3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6
X3.1 0.88
X3.2 0.43 0.77
X3.3 0.37 0.32 0.77
X3.4 0.37 0.31 0.27 1.11
X3.5 0.34 0.29 0.25 0.24 . 0.84
X3.06 0.54 0.45 0.39 0.39 0.35 0.95
X3.7 0.44 0.38 0.32 G.32 0.29 0.46
X3.8 0.43 0.37 0.32 0.31 0.28 0.45
¥l.1l 0.23 0.20 0.17 0.17 0.15 0.24
Y1l.2 0.17 0.14 0.12 0.12 0.11 0.17
¥1.3 0.23 6.19 0.17 0.16 0.15 0.24
Y1l.4 0.26 c.22 0.19 0.19 0.17 0.27
Y1.5 0.31 0.27 0.23 0.23 0.21 0.33
Yl.6 0.30 0.26 0.22 0.22 0.20 0.32
Y1.7 0.27 0.23 0.20 0.20 0.18 0.29
Yl.8 0.30 0.25 0.22 0.22 0.20 0.31
X1.1 0.40 0.34 0.29 0.29 0.26 0.41
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X2.1 0.22 0.21 0.11 0.08 0.11 0.13
X2.2 6.17 0.17 0.09 0.06 0.09 0.10
X2.3 0.17 0.17 0.09 0.06 0.09 0.10
X2.4 0.23 0.22 0.12 0.08 0.12 0.13
X2.5 0.28 0.27 0.15 0.10 0.14 0.16
X2.6 0.27 0.27 0.14 0.10 0.14 0.16
X2.7 0.19 0.18 0.10 0.07 0.10 0.11
X2.8 0.23 0.22 0.12 0.08 0.12 0.13
X2.9 0.29 0.28 0.15 0.11 0.15 0.17

X2.10 0.32 0.31 0.17 0.12 0.16 0.19

X2.11 0.27 0.26 0.14 0.10 0.14 0.16

X2.12 0.25 0.24 0.13 0.09 0.13 0.15

X2.13 0.19 0.19 0.10 0.07 0.10 0.11

X2.14 0.24 0.23 0.12 0.09 0.12 0.14

Fitted Covariance Matrix

Y1.5 Y1.6 ¥1.7 ¥1.8 X1.1 X1.2
Y1.5 0.78
Y1.6 0.55 0.79
Y1.7 0.49 0.47 0.87
Y1.8 0.54 0.52 0.47 0.88
X1.1 0.24 0.24 0.21 0.23 0.95
X1.2 0.20 0.19 0.17 . 0.19 0.57 0.84
X1.3 0.11 0.11 0.10 0.11 0.33 0.27
X1.4 0.28 0.27 0.24 0.27 0.79 0.65
X1.5 0.15 0.14 0.13 0.14 0.42 0.34
X1.6 0.22 0.22 0.19 0.21 0.63 0.52
X1.7 0.13 0.12 0.11 0.12 0.36 0.29
X1.8 0.16 0.16 0.14 0.16 0.46 0.38
¥X1.9 0.25 0.24 0.22 0.24 0.71 0.58

X1.10 0.25 0.24 0.21 0.23 0.70 0.57

X1.11 0.21 0.20 0.18 0.20 0.60 0.49

X1.12 0.24 0.23 0.21 0.23 0.69 0.57

X1.13 0.23 0.23 0.20 0.22 . 0.67 0.55

X1.14 0.22 0.22 0.19 0.21 0.63 0.52
X2.1 0.15 0.15 0.13 0.15 0.12 0.10
X2.2 0.12 0.12 0.11 0.12 0.10 0.08
X2.3 0.12 0.12 0.10 0.11 0.10 0.08
X2.4 0.16 0.16 0.14 0.15 0.13 0.11
X2.5 0.20 0.19 0.17 0.19 0.16 0.13
X2.6 0.19 0.19 0.17 0.19 0.16 0.13
X2.7 0.13 0.13 0.11 0.13 0.11 0.09
X2.8 0.16 0.16 0.14 0.15 0.13 0.11
X2.9 0.21 0.20 0.18 0.20 0.17 0.14

X2.10 0.22 0.22 0.20 0.21 0.18 0.15

X2.11 0.19 0.18 0.16 0.18 0.15 0.13

X2.12 0.18 0.17 0.15 0.17 0.14 0.12

X2.13 0.14 0.13 0.12 0.13 0.11 0.09

X2.14 0.17 0.16

Fitted Covariance Matrix
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X1.3 0.78
X1.4 0.37 1.21 .
X1.5 0.20 0.48 0.78 ;
X1.6 0.30 0.73 0.38 0.77 t
X1.7 0.17 0.41 0.21 0.33 0.79 e
X1.8 0.22 0.53 0.28 0.42 0.24 0.82
X1.9 0.33 0.81 0.43 0.65 0.36 0.47
X1.10 0.33 0.80 0.42 0.64 0.36 0.§7
¥X1.1l1 0.28 0.68 0.36 0.55 0.31 0.40
X1.12 0.32 0.79 0.42 0.63 0.35% 0.46
X1.13 0.31 0.76 0.40 0.61 0.34 0.44
X1.14 0.30 0.72 0.38 0.58 0.33 0.42
X2.1 0.06 0.14 0.07 0.11 0.06 0.08
X2.2 0.05 0.11 0.06 0.0% 0.05 0,07
X2.3 0.05 0.11 0.06 0.09 0.05 0.06
X2.4 0.06 0.15 0.08 0.12 . 0.07 0.09
X2.5 0.08 0.18 0.10 0.15 0.08 0.11
X2.6 0.07 0.18 0.09 0.14 0.08 0.11
X2.7 0.05 0.12 0.06 0.10 0.06 0.07
X2.8 0.06 0.15 0.08 0.12 0.07 0.09
X2.9 0.08 0.19 0.10 0.15 0.09 0.11
X2.10 0.09 0.21 0.11 0.17 0.09 0.12
X2.11 0.07 0.17 0.09 - 0.14 0.08 0.10
X2.12 0.07 0.16 0.09 0.13 0.07 0.10
X2.13 0.05 0.13 0.07 0.10 0.06 0.07
X2.14 0.06 0.16 0.08 0.12 0.07 0.09
Fitted Covariance Matrix
L
X1l.9
X1.10
X1.11
X1.12
¥1.13
X1.14
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
X2.9
X2.10
X2.11
X2.12
X2.13
X2.14

Fitted




43050.pdf

¥2.1 1.04
X2.2 0.28 0.93
X2.3 0.27 0.22 0.88
X2.4 0.37 0.29 0.29 0.88
X2.5 0.45 0.35 0.35 0.47 0.78
X2.6 0.44 0.35 0.35 0.46 0.57 0.85
X2.7 0.30 0.24 0.23 0.31 0.39 0.38
X2.8 0.37 0.29 0.29 0.38 0.47 0.46
X2.9 0.47 0.37 0.37 0.49 0.60 0.59
X2.10 0.51 0.40 0.40 0.53 0.66 0,65
X2,11 0.43 0.34 0.33 0.45 0.55 0.54
X2.12 0.40 0.32 0.31 0.42 - 0.51 0.51
X2.13 0.31 0.24 0.24 0.32 0.40 0.39
X2.14 0.38 0.30 0.30 0.40 0.49 0.48
Fitted Covariance Matrix
X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12
______________________________________________ J -
X2.7 0.84 Lt
‘ X2.8 0.31 1.00 b
X2.9 0.40 0.49 0.83 b
X2.10 0.44 0.54 0.69 1.11 b
X2.11 0.37 0.45 0.57 0.62 0.85
X2.12 0.34 0.42 0.54 0.58 0.49 0.92
X2,13 0.27 0.32 0.42 0.45 0.38 0.36
X2.14 0.33 0.40 0.51 0.56 0.47 0.44
| Fitted Covariance Matrix
X2.13 X2.14
X2.13 0.61 .
X2.14 0.34 1.22
Fitted Residuals
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 ¥3.5 X3.6
X3.1 0.00
X3.2 0.07 0.00
X3.3 -0.03 0.00 0.00
X3.4 0.01 -0.03 0.07 0.00
X3.5 0.01 -0.02 -0.03 ~0.06 0.00
X3.6 0.04 -0.01 0.00 -0.01 0.03 0.00
X3.7 -0.02 0.00 0.03 0.01 0.04 0.01
X3.8 0.01 0.03 -0.06 -0.05 -0.01 0.00
Y1.1 0.04 0.00 0.11 -0.02 0.09 ~0.01
Y1.2 0.01 -0.04 0.04 0.02 0.04 0.10
Y1l.3 0.03 0.00 -0.04 -0.08 ~-0.08 0.01
¥1.4 -0.01 -0.07 0.03 -0.13 -0.07 -0.05
Y1.5 -0.08 -0.12 0.02 -0.06 -0.05 -0.11
¥l.6 -0.03 -0.02 0.03 -0.04 -0.01 0.00
Y1.7 -0.09 -0.10 0.03 ~0.03 -0.02 -0.07
Y1.8 -0.02 -0.04 0.04 0.03 ~-0.04 ~0.06
Xl.1

-0.01 0.04 -0.01 0.06 -0.05 -0.07
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